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Bahwa dalam rangka mewujudkan visi, misi, tujuan, dan sasaran Institut Teknologi dan Bisnis
Widya Gama Lumajang sccara terarah, terukur, efektif, dan berkelanjutan, diperlukan Rencana
Strategis (Renstra) sebagai pedoman pengembangan institusi;

Bahwa berdasarkan pertimbangan pada poin 1 diatas, maka perlu menetapkan Keputusan
Yayasan Pembina Pendidikan Semeru tentang Rencana Strategis (Renstra) Institut Teknologi
dan Bisnis Widya Gama Lumajang.

. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2001 tentang Yayasan scbagaimana telah diubah dengan

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2004 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 16
Tahun 2001 tentang Yayasan;

. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan

Pengelolaan Perguruan Tinggi;

. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 16 Tahun 2018 tentang

Pedoman Tata Cara Penyusunan Statuta Perguruan Tinggi Swasta;

. Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Tcknologi Republik Indonesia Nomor 39

Tahun 2025 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi;

. Anggaran Dasar Yayasan Pembina Pendidikan Semeru sebagaimana diatur dalam Akta

Notaris Nomor 50 Tanggal 25 Februari 2011 dan disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-3670.AH.01.04.Tahun 2011 tanggal 16 Juni
2011;

Statuta Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang;

Keputusan Rapat Pengurus Yayasan Pembina Pendidikan Semeru pada tanggal 3 Agustus 2026.

MEMUTUSKAN

Menetapkan Rencana Strategis (Renstra) Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang
Tahun 2026-2030 sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan ini;

Rencana Strategis (Renstra) sebagaimana dimaksud pada diktum KESATU menjadi pedoman
bagi scluruh unsur di lingkungan Institut Tcknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang dalam
menyusun Rencana Operasional (Renop), Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan (RKAT),
melaksanakan program kerja, serta melakukan monitoring, evaluasi, dan pengembangan
kelembagaan sesuai dengan tugas dan fungsinya;

Rektor Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang bertanggung jawab atas
pelaksanaan, koordinasi, monitoring, evaluasi, dan pelaporan pencapaian sasaran Rencana
Strategis (Renstra) sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

Dalam hal terdapat perubahan kebijakan strategis, ketentuan peraturan perundang-undangan,
atau kondisi yang memerlukan penyesuaian, Rencana Strategis (Renstra) dapat dilakukan
peninjauan kembali sesuai mekanisme yang berlaku;

Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan dengan ketentuan apabila dikemudian hari terdapat
kekeliruan dalam Keputusan ini akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Lumajang

Pada Tanggal : 3 Agustus 2026
APENy : g
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1. Rektor Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang;
2. Scnat Akademik;

3. Arsip.

ii



KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan karunia-
Nya, sehingga Rencana Strategis (Renstra) ITB Widya Gama Lumajang Tahun 2026-2030
dapat disusun dengan baik. Dokumen ini merupakan pedoman arah pengembangan
institusi dalam kurun waktu lima tahun ke depan sebagai bentuk komitmen dalam
mewujudkan visi, misi, dan tujuan perguruan tinggi.

Renstra ini disusun sebagai respons terhadap dinamika perubahan lingkungan
strategis, baik pada tingkat lokal, nasional, maupun global, termasuk perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, serta kebutuhan dunia kerja dan industri. Selain itu, penyusunan
Renstra ini juga mengacu pada kebijakan pemerintah di bidang pendidikan tinggi serta
hasil evaluasi kinerja institusi pada periode sebelumnya.

Dokumen Renstra ini memuat arah kebijakan, strategi, program Kkerja, serta
indikator kinerja utama yang menjadi acuan bagi seluruh unit kerja di lingkungan ITB
Widya Gama Lumajang. Fokus pengembangan diarahkan pada peningkatan kualitas
tridharma perguruan tinggi, penguatan tata kelola institusi, peningkatan daya saing
lulusan, serta pengembangan program studi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat
dan dunia industri.

Kami menyadari bahwa keberhasilan implementasi Renstra ini sangat
bergantung pada komitmen, sinergi, dan partisipasi aktif seluruh sivitas akademika serta
pemangku kepentingan. Oleh karena itu, kami mengajak seluruh pihak untuk bersama-
sama mendukung dan mengawal pelaksanaan Renstra ini secara konsisten dan
berkelanjutan.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam penyusunan dokumen ini. Semoga Renstra ITB Widya Gama
Lumajang Tahun 2026-2030 dapat menjadi landasan yang kuat dalam mewujudkan
perguruan tinggi yang unggul, berdaya saing, dan berkontribusi nyata bagi pembangunan

bangsa.

Ketua Yayasan Pembina Pendidikan Semeru

Kasno, S.E., M.M.
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyusunan Rencana Strategis (Renstra) Institut Teknologi dan Bisnis
Widya Gama Lumajang Tahun 2026-2030 dilandasi oleh kebutuhan akan arah
pengembangan institusi yang terencana, sistematis, dan berkelanjutan dalam
menghadapi dinamika perubahan lingkungan strategis pendidikan tinggi.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat, disertai dengan
tuntutan dunia usaha dan dunia industri (DUDI) terhadap lulusan yang adaptif,
inovatif, dan berdaya saing global, menuntut perguruan tinggi untuk terus
melakukan transformasi secara menyeluruh.

Sebagai institusi pendidikan tinggi yang memiliki visi menjadi perguruan
tinggi unggul dan bertaraf internasional dalam bidang ekonomi, bisnis, dan teknik
informatika yang berjiwa kewirausahaan pada tahun 2040, ITB Widya Gama
Lumajang perlu menyusun langkah strategis yang terarah melalui dokumen Renstra
sebagai pedoman dalam pengembangan tridharma perguruan tinggi, tata kelola
kelembagaan, serta penguatan daya saing institusi.

Capaian kinerja institusi pada periode sebelumnya menunjukkan
perkembangan yang positif, di antaranya diperolehnya akreditasi “Baik Sekali” pada
tingkat institusi dan program studi, meningkatnya kepercayaan masyarakat yang
tercermin dari tingginya rasio penerimaan mahasiswa baru, serta meningkatnya
prestasi mahasiswa di tingkat nasional dan internasional. Selain itu, implementasi
kurikulum berbasis Outcome Based Education (OBE), pendekatan Student Centered
Learning (SCL), serta penguatan kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka
(MBKM) telah menjadi fondasi penting dalam peningkatan kualitas pembelajaran
dan relevansi lulusan.

Namun demikian, dalam upaya menuju perguruan tinggi yang unggul dan
bertaraf internasional, masih terdapat sejumlah tantangan strategis yang perlu
diatasi. Pada bidang pendidikan, peningkatan kualitas lulusan terutama dalam aspek
serapan kerja, kewirausahaan, dan pengalaman belajar di luar kampus masih perlu
dioptimalkan. Pada bidang penelitian, meskipun jumlah penelitian cukup tinggi,
kualitas luaran seperti publikasi bereputasi internasional, perolehan hibah eksternal,

serta hilirisasi hasil penelitian masih perlu ditingkatkan. Pada bidang pengabdian



kepada masyarakat, dampak program dan luaran berbasis inovasi masih perlu
diperkuat. Sementara itu, dalam aspek tata kelola, penguatan sistem penjaminan
mutu, digitalisasi layanan, serta kemandirian keuangan institusi menjadi isu penting
yang harus ditangani secara strategis.

Di sisi lain, peluang pengembangan institusi terbuka lebar seiring dengan
meningkatnya kebutuhan integrasi antara bidang ekonomi, bisnis, dan teknologi
informatika di era ekonomi digital. Penguatan jiwa kewirausahaan mahasiswa,
pengembangan startup berbasis teknologi, serta perluasan kerja sama nasional dan
internasional menjadi modal strategis dalam meningkatkan daya saing institusi di
tingkat global.

Renstra 2026-2030 disusun sebagai tahap awal (penguatan fondasi) dalam
roadmap jangka panjang menuju tahun 2040, dengan fokus pada penguatan mutu
akademik, tata kelola kelembagaan, budaya kewirausahaan, serta peningkatan
kinerja tridharma perguruan tinggi. Dokumen ini juga menjadi acuan dalam
pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) perguruan tinggi, serta sebagai instrumen
pengendalian dan evaluasi kinerja institusi secara berkelanjutan melalui sistem
penjaminan mutu internal (SPMI).

Dengan demikian, penyusunan Renstra ini diharapkan mampu menjadi
pedoman strategis yang komprehensif bagi seluruh sivitas akademika dalam
mewujudkan ITB Widya Gama Lumajang sebagai perguruan tinggi yang unggul,

adaptif, inovatif, dan berdaya saing nasional maupun internasional.

1.2 Kondisi Umum
1.2.1 Kondisi Umum Pendidikan
Penyelenggaraan Pendidikan merupakan bagian integral dari amanat
konstitusi sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945, yang menegaskan peran negara dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa. Dalam kerangka tersebut, Institut Teknologi dan Bisnis Widya
Gama Lumajang (ITB Wiga Lumajang) terus meneguhkan komitmennya dalam
memperluas akses sekaligus meningkatkan mutu layanan pendidikan tinggi bagi
masyarakat. Komitmen ini diwujudkan melalui penguatan kapasitas akademik, baik
dengan pembukaan program studi baru maupun pengelolaan daya tampung

program studi yang adaptif di tengah dinamika dan persaingan perguruan tinggi



yang semakin ketat. Evaluasi pembelajaran dilakukan secara berkelanjutan untuk
memastikan ketercapaian kompetensi yang ditetapkan, sekaligus menjadi dasar bagi
perbaikan dan penyempurnaan proses pembelajaran secara berkesinambungan.

Memasuki periode perencanaan strategis 2026-2030, Institut Teknologi dan
Bisnis (ITB) Widya Gama Lumajang berada pada posisi yang sangat strategis. Fondasi
yang telah dibangun pada periode sebelumnya telah membuahkan hasil yang
membanggakan. Keberhasilan memperoleh akreditasi “Baik Sekali” baik di tingkat
institusi, Program Studi Akuntansi, Manajemen, dan Magister Manajemen bukan
sekedar deretan gelar di atas kertas. Capaian ini merupakan manifestasi dari
transformasi nilai yang mendalam, di mana budaya mutu telah meresap ke dalam
tata kelola akademik sehari-hari.

Dalam konteks penyusunan Renstra lima tahun ke depan, kondisi "Baik
Sekali” ini menjadi modal sosial dan intelektual utama. Kepercayaan publik yang kian
menguat menuntut ITB Wiga untuk tidak hanya mempertahankan standar, tetapi
melakukan lompatan kuantum (quantum leap) menuju akreditasi "Unggul" dan
pengakuan internasional. Pendidikan di ITB Wiga kini telah bertransformasi dari
sekadar proses transfer ilmu pengetahuan menjadi ekosistem pembentukan
karakter dan kompetensi yang relevan dengan kebutuhan zaman. Salah satu pilar
utama yang mendasari kondisi umum pendidikan di ITB Wiga saat ini adalah
penerapan kurikulum berbasis Outcome Based Education (OBE). Berbeda dengan
pendekatan tradisional yang berfokus pada apa yang diajarkan oleh dosen (input),
OBE di ITB Wiga berfokus pada apa yang mampu dilakukan oleh mahasiswa setelah
menyelesaikan masa studinya (output/outcome).

Penerapan OBE ini telah mengubah paradigma pembelajaran di ruang kelas.
Setiap mata kuliah kini memiliki kaitan langsung dengan Capaian Pembelajaran
Lulusan (CPL) yang telah disinkronkan dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia
industri (DUDI). Hal ini memastikan bahwa tidak ada materi yang sia-sia; setiap jam
pertemuan di kelas dirancang untuk membentuk keterampilan tertentu, baik itu
keterampilan teknis (hard skills) maupun keterampilan interpersonal (soft skills).
Dalam bidang ekonomi dan bisnis, kurikulum OBE mengarahkan mahasiswa untuk
mampu melakukan analisis pasar yang tajam, manajemen keuangan yang akurat,
serta pengambilan keputusan strategis. Sementara di bidang Informatika, orientasi

diarahkan pada kemampuan pemecahan masalah melalui algoritma, pengembangan



perangkat lunak, dan keamanan data. Keunggulan dari pendekatan ini adalah
lahirnya lulusan yang tidak hanya mengantongi ijazah, tetapi juga portofolio
kompetensi yang diakui secara profesional.

Kondisi pendidikan di ITB Wiga saat ini ditandai dengan lingkungan
akademik yang dinamis di mana mahasiswa menjadi aktor utama dalam proses
pembelajaran. Melalui pendekatan Student Centered Learning (SCL), dosen tidak lagi
berperan sebagai satu-satunya sumber kebenaran, melainkan sebagai fasilitator dan
mentor.

Partisipasi aktif mahasiswa dipacu melalui berbagai metode pembelajaran
seperti Problem Based Learning (PBL) dan Case Based Method. Mahasiswa diajak
untuk membedah kasus-kasus nyata yang terjadi di industri lokal Lumajang hingga
fenomena ekonomi global. Hal ini terbukti efektif dalam membangun kemampuan
berpikir kritis. Mahasiswa dilatih untuk tidak sekadar menghafal teori, tetapi mampu
menerapkan teori tersebut dalam konteks nyata yang penuh dengan ketidakpastian.
Lingkungan pembelajaran yang adaptif ini menciptakan lulusan yang tangguh dan
tidak mudah menyerah pada tantangan pembangunan di tingkat lokal maupun
nasional. Nilai unik dari ITB Wiga Lumajang adalah integrasi antara bidang ekonomi
bisnis dengan teknik informatika. Dalam penyusunan Renstra 2026-2030, kondisi ini
dipandang sebagai peluang besar. Saat ini, dunia sedang berada di era ekonomi
digital di mana bisnis tidak bisa berdiri sendiri tanpa dukungan teknologi, dan
teknologi tidak akan memiliki nilai jual tanpa strategi bisnis yang tepat.

Jiwa Kkewirausahaan (entrepreneurship) menjadi benang merah yang
mengikat kedua disiplin ilmu tersebut. ITB Wiga secara konsisten menanamkan
mentalitas wirausaha kepada mahasiswa bukan hanya untuk menjadi pemilik usaha,
tetapi untuk memiliki "mental wirausaha" yang inovatif, berani mengambil risiko,
dan proaktif dalam mencari solusi bagi organisasi tempat mereka bekerja kelak.
Kondisi umum saat ini menunjukkan bahwa mahasiswa ITB Wiga mulai mampu
menghasilkan purwarupa bisnis berbasis teknologi (tech-startup) yang berpotensi
dikembangkan lebih lanjut menjadi unit usaha mandiri.

Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang berkomitmen penuh
dalam mentransformasi pendidikan tinggi melalui penguatan kebijakan Merdeka
Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) guna mewujudkan visi institusi menjadi

perguruan tinggi yang unggul dan berdaya saing di bidang teknologi dan bisnis.



Sebagai bagian dari proyeksi jangka menengah Rencana Strategis (Renstra) 2024,
ITB Widya Gama Lumajang mengakselerasi pencapaian Indikator Kinerja Utama
(IKU 2) guna memastikan bahwa pada periode 2026 dan seterusnya, persentase
mahasiswa yang menempuh minimal 20 SKS di luar kampus terus meningkat secara
progresif. Strategi ini diposisikan sebagai langkah terukur untuk mencetak lulusan
yang tidak hanya tangguh dan adaptif, tetapi juga memiliki jiwa kewirausahaan yang
kuat, selaras dengan misi institusi dalam menyiapkan sumber daya manusia yang
siap memimpin di tengah dinamika dunia profesional global.

Tingkat kepercayaan masyarakat terhadap layanan pendidikan tinggi di ITB
Widya Gama Lumajang tetap stabil, yang tercermin dalam tren Penerimaan
Mahasiswa Baru (PMB) dalam empat tahun terakhir. Meskipun terdapat dinamika
fluktuasi pada jumlah pendaftar secara nasional, ITB Widya Gama Lumajang berhasil
mempertahankan rasio her-registrasi yang sangat tinggi (di atas 90%). Hal ini
menunjukkan bahwa calon mahasiswa yang memilih ITB Widya Gama Lumajang
memiliki komitmen dan loyalitas yang kuat terhadap institusi. Berikut adalah
rekapitulasi data PMB periode 2022-2025:

Tabel 2. Rekapitulasi PMB ITB Widya Gama Lumajang (2022-2025)

Tahun Pendaftar Lulus Her-
Seleksi Registrasi
2022 739 705 677
2023 640 622 591
2024 631 617 581
2025 465 451 426

Sumber : UPT PMB (2026)

Data tersebut menjadi landasan bagi institusi untuk terus meningkatkan
rasio layanan kemahasiswaan dan pemenuhan fasilitas sarana-prasarana yang
memadai, guna menjamin kepuasan mahasiswa sesuai dengan Standar Mutu SPMI
Widya Gama Lumajang 2024.

Pada bidang prestasi, ITB Widya Gama Lumajang memiliki rekam jejak
capaian yang sangat membanggakan. Berdasarkan evaluasi prestasi tahun 2023-
2025, mahasiswa ITB Widya Gama Lumajang secara konsisten menorehkan prestasi
di tingkat wilayah, nasional, hingga internasional. Dalam bidang akademik, institusi
memiliki tradisi kuat dalam memenangkan hibah kompetisi nasional seperti
Program Kreativitas Mahasiswa (PKM), Program Pembinaan Mahasiswa Wirausaha

(P2ZMW), serta Program Penguatan Kapasitas Ormawa (PPK Ormawa). Di bidang
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non-akademik, capaian gemilang diraih melalui Juara 1 Kejuaraan Nasional Pencak
Silat (Piala Kemenpora & Airlangga Cup), medali pada POMPROV Jawa Timur, hingga
keberhasilan menyapu bersih Juara 1, 2, dan 3 pada ajang International Competition
On Student Mobility 2024 kategori Photography. Prestasi ini juga diperkuat oleh
partisipasi aktif mahasiswa dalam program internasional seperti Student Exchange
ke Thailand dan KKN Internasional ke Malaysia.

Di samping berbagai kekuatan tersebut, institusi telah memetakan sejumlah
ruang akselerasi strategis ke depan. Sejalan dengan visi menghasilkan lulusan yang
"berjiwa kewirausahaan", optimalisasi capaian kinerja serapan lulusan (IKU1)
menjadi fokus pengembangan utama. Mengingat tingginya keberhasilan mahasiswa
dalam kompetisi wirausaha (seperti P2ZMW), Institusi melihat peluang besar untuk
mendorong eskalasi bisnis mahasiswa. Institusi menargetkan peningkatan
persentase lulusan sarjana dan magister yang berhasil mendapat pekerjaan,
melanjutkan studi, atau menjadi wiraswasta. Mengonversi mahasiswa yang sering
menjuarai kompetisi wirausaha (seperti PZMW) menjadi lulusan wirausahawan
yang berizin legal (memiliki NIB/izin usaha) pasca-kampus masih menjadi
kelemahan sekaligus tantangan strategis yang capaiannya harus terus didorong.
Selain itu, tingkat partisipasi alumni dalam pengisian tracer study dan pelibatan
pengguna lulusan (user) masih perlu ditingkatkan guna mengukur kesesuaian bidang
kerja secara lebih komprehensif. Oleh karena itu, penguatan program pembinaan
kemahasiswaan, inkubator bisnis kampus, pendampingan kewirausahaan sejak di
bangku kuliah, serta penguatan jejaring alumni menjadi agenda yang sangat krusial.

Sebagai tindak lanjut, pengelolaan kemahasiswaan di ITB Widya Gama
Lumajang dilaksanakan melalui siklus PPEPP (Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi,
Pengendalian, dan Peningkatan) dalam kerangka SPMI. Implementasi siklus ini
memastikan bahwa setiap standar, mulai dari penerimaan hingga pengelolaan
alumni, terus ditingkatkan secara berkelanjutan untuk menjamin daya saing lulusan
di masa depan.

1.2.2 Kondisi Umum Penelitian

Kinerja penelitian di Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang
dalam tiga tahun terakhir menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan,
terutama dari sisi jumlah penelitian yang didanai dan tingkat partisipasi dosen.

Berdasarkan data hibah internal yang dikelola oleh Lembaga Penelitian dan



Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM), jumlah penelitian yang memperoleh
pendanaan relatif tinggi setiap tahun.

Pada tahun 2022 tercatat sekitar 57 judul penelitian dan pengabdian yang
didanai melalui hibah internal. Selanjutnya pada tahun 2023 jumlah tersebut
meningkat menjadi sekitar 60 judul, dan pada tahun 2024 tercatat sekitar 47 judul
penelitian dan pengabdian yang memperoleh pendanaan. Data ini menunjukkan
bahwa secara umum terjadi konsistensi dan kecenderungan peningkatan partisipasi
dosen dalam kegiatan penelitian, meskipun terdapat fluktuasi jumlah pada tahun
terakhir.

Dari sisi bidang keilmuan, penelitian yang dilakukan didominasi oleh
program studi Manajemen, Akuntansi, dan Informatika, dengan tema yang beragam
namun cenderung mengarah pada penelitian terapan. Sebagian besar penelitian
berfokus pada isu-isu strategis lokal, seperti pengembangan UMKM, literasi
keuangan, manajemen sumber daya manusia, digitalisasi usaha, serta penguatan
ekonomi masyarakat berbasis potensi daerah. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian
di lingkungan ITB Widya Gama Lumajang memiliki relevansi yang kuat terhadap
kebutuhan masyarakat dan pembangunan daerah.

Selain itu, terdapat kecenderungan integrasi antara penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat. Banyak judul penelitian yang berlanjut menjadi
kegiatan pendampingan atau pelatihan kepada masyarakat, khususnya bagi pelaku
UMKM dan kelompok masyarakat produktif. Hal ini memperkuat peran penelitian
sebagai dasar dalam pelaksanaan pengabdian yang berbasis solusi nyata.

Namun demikian, jika dibandingkan dengan capaian hibah internal, jumlah
penelitian yang memperoleh hibah eksternal masih relatif terbatas. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan kompetitif dosen dalam memperoleh pendanaan
penelitian tingkat nasional masih perlu ditingkatkan. Dosen yang berhasil
memperoleh hibah eksternal umumnya merupakan dosen dengan pengalaman dan
rekam jejak penelitian yang lebih baik, sehingga diperlukan upaya sistematis untuk
meningkatkan kapasitas dosen secara menyeluruh.

Dalam hal luaran penelitian, perkembangan Kekayaan Intelektual (KI)
menunjukkan tren yang mulai tumbuh, meskipun masih didominasi oleh hak cipta.
Jumlah paten dan paten sederhana masih relatif sedikit, sehingga menunjukkan

bahwa hilirisasi hasil penelitian ke dalam bentuk inovasi yang bernilai ekonomi



belum optimal. Selain itu, belum semua penelitian menghasilkan luaran strategis
seperti publikasi pada jurnal bereputasi atau produk inovatif yang siap diterapkan.
Secara umum, kondisi penelitian di ITB Widya Gama Lumajang dapat
dikategorikan cukup baik dari sisi kuantitas, dengan jumlah penelitian yang
konsisten di atas 40 judul per tahun. Namun demikian, dari sisi kualitas dan daya
saing masih perlu ditingkatkan, terutama dalam hal perolehan hibah eksternal,
peningkatan jumlah publikasi bereputasi, serta penguatan luaran berupa Kekayaan
Intelektual dan produk inovasi. Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan strategi
pengembangan penelitian yang lebih terarah dan berkelanjutan, sehingga tidak
hanya meningkatkan jumlah penelitian, tetapi juga kualitas, dampak, dan
kontribusinya terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan kesejahteraan

masyarakat.

Tabel 1. Rangkuman Kondisi Umum Bidang Penelitian di ITB Widya Gama

Lumajang
No Isu Permasalahan Indikator Satuan Kondisi Target (5
Strategis Utama Kinerja SaatIni Tahun)
Jumlah Persentase
Kesenjangan p.enellltlan penelltlarll yang
kuantitas tinggi namun menghasilkan
1 : kualitas publikasi % Rendah =50%
dan kualitas o :
enelitian publikasi dan bereputasi
p dampak ilmiah (Sinta 2 /
masih rendah Scopus)
Rendahnya Dosen : .belum Jumlah
kompetitif s : .
perolehan penelitian hibah Meningka
2 . dalam Judul Rendah ;
hibah eksternal per t = 2x lipat
memperoleh
eksternal . . tahun
hibah nasional
Lemahnya Penelitian
hilirisasi belum banyak !umlah. produk Sangat > 10
3 . . inovasi yang Produk
hasil menghasilkan e rendah  produk
. : . dihilirisasi
penelitian produk inovasi
Rendahnya Jumlah KI
luaran KI didominasi terdaftar
4  Kekayaan hak cipta, paten (terutama Judul KI Rendah =20KI
Intelektual masih minim paten/paten
(KI) sederhana)
Belum Penelitian Persentase
5 : . . . penelitian sesuai % Rendah 280%
terintegrasin masih bersifat
roadmap




ya roadmap individual dan unggulan
penelitian tidak terarah institusi
Kolaborasi Jumlah
Minimnya dengan penelitian > 30%
6 kolaborasi eksternal kolaboratif Judul Rendah dari total
penelitian (PT/industri) nasional/interna penelitian
masih terbatas  sional
Ceorbaasa Komreens Rt |
7 n Kkapasitas . yang a- % Cukup >90%
SDM peneliti penelitian meneliti  setiap
belum merata  tahun
Regﬁihn.ya Publikasi masih Jumlah publikasi > 2x
g bublkasi didominasi internasional Artikel Rendah  peningkat
internasiona . :
1 nasional bereputasi an
Ketergantun Pendanaan Rasio hibah
an ada penelitian eksternal
) lglibah P Fnasih dominan terhadap total K Rendah  >40%
internal dari internal penelitian
Relevansi Penelitian Jumlah
penelitian belum banyak penelitian > 25%
10 terhadap berbasis berbasis Judul Rendah dari total
kebutuhan kebutuhan kebutuhan penelitian
industri industri industri/mitra

1.2.3 Kondisi Umum Pengabdian kepada Masyarakat

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) merupakan
unsur pelaksana di lingkungan ITB Widya Gama Lumajang yang berada di bawah
koordinasi Rektor dan memiliki tugas pokok dalam pengelolaan kegiatan penelitian
serta pengabdian kepada masyarakat. Sejak berdiri, LPPM ITB Widya Gama
Lumajang telah melaksanakan berbagai program pengabdian kepada masyarakat,
baik yang bersifat insidental, berkelanjutan, maupun berbasis kemitraan strategis
dengan berbagai pihak. Kebijakan bidang Pengabdian kepada Masyarakat di ITB
Widya Gama Lumajang mengacu pada peraturan perundang-undangan yang berlaku,
khususnya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, serta kebijakan internal perguruan tinggi yang tertuang dalam pedoman
pelaksanaan PkM. Pengelolaan kegiatan PkM juga selaras dengan visi institusi untuk
menjadi perguruan tinggi unggul dan bereputasi internasional yang berjiwa
kewirausahaan.

Secara kelembagaan, LPPM didukung oleh pusat-pusat layanan yang

berfungsi sebagai penggerak program pengabdian sesuai bidang keilmuan dan
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kebutuhan masyarakat. Dengan dukungan sumber daya dosen dan tenaga
kependidikan yang memadai, ITB Widya Gama Lumajang memiliki potensi yang
cukup baik untuk mengembangkan program-program pengabdian yang inovatif,
aplikatif, dan berkelanjutan. Partisipasi dosen dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat menunjukkan tren yang positif. Dosen-dosen aktif melaksanakan
berbagai kegiatan pemberdayaan masyarakat, pelatihan, pendampingan UMKM,
literasi digital, pengembangan kewirausahaan, edukasi lingkungan, serta penerapan
teknologi tepat guna. Keterlibatan program studi dalam kegiatan PkM juga terus
meningkat dari tahun ke tahun.

Dalam bidang pendanaan, ITB Widya Gama Lumajang telah memperoleh
hibah kompetitif nasional, di antaranya Program Pemberdayaan Masyarakat Pemula
(PMP) dan Program Pemberdayaan Masyarakat Mandiri (PMM), serta berbagai
skema hibah lainnya. Capaian ini menunjukkan meningkatnya kapasitas dosen dalam
menyusun proposal dan mengelola program pengabdian yang kompetitif. Namun
demikian, masih terdapat beberapa tantangan yang perlu mendapat perhatian.
Alokasi pendanaan internal maupun eksternal untuk kegiatan pengabdian masih
relatif terbatas, sehingga dampak program kepada masyarakat belum optimal dan
belum menjangkau sasaran yang lebih luas. Selain itu, luaran kegiatan pengabdian
seperti publikasi ilmiah, Hak Kekayaan Intelektual (HKI), produk inovasi, model
pemberdayaan, media pembelajaran, maupun dokumentasi terstandar masih perlu
ditingkatkan baik dari sisi kuantitas maupun kualitas.

Ke depan, pengembangan bidang Pengabdian kepada Masyarakat diarahkan
pada penguatan program berbasis kebutuhan masyarakat, hilirisasi hasil penelitian
dosen, peningkatan kemitraan dengan pemerintah daerah, dunia usaha, dunia
industri, sekolah, desa binaan, dan komunitas masyarakat. Selain itu, peningkatan
kapasitas dosen dalam memperoleh hibah eksternal, menghasilkan luaran
berkualitas, serta membangun program pengabdian yang berkelanjutan menjadi
fokus utama dalam lima tahun mendatang. Dengan potensi sumber daya manusia
yang tersedia, jejaring kemitraan yang terus berkembang, serta komitmen institusi
terhadap tridharma perguruan tinggi, bidang Pengabdian kepada Masyarakat ITB
Widya Gama Lumajang memiliki peluang besar untuk tumbuh menjadi salah satu
kekuatan strategis institusi dalam mendukung pembangunan daerah, nasional, dan

internasional.
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1.2.4 Kondisi Umum Tata Kelola
A. SDM, Sarana Prasarana dan Keuangan

Pada tahun 2021 ITB Widya Gama Lumajang telah berubah bentuk dari STIE
menjadi Insitut Teknologi dan Bisnis dengan menambah 1 prodi yaitu Informatika

sesuai SK Nomor 446/E/0/2021. Sejalan dengan kemajuan akademik ITB Widya

Gama Lumajang menambah program studi magister manajemen pada tahun 2023

sesuai SK Nomor 599/E/0/2023. Kondisi ini berdampak pada ketersediaan Sumber
Daya Manusia (SDM), sarana dan prasarana, serta keuangan.

Komposisi SDM tahun 2026 terdiri 57 orang dosen, 27 orang tenaga
kependidikan, dan 9 orang non tenaga kependidikan. 57 orang dosen tersebar pada
empat (4) Program Studi dari dua Fakultas. 32 orang dosen Program Studi
Manajemen, 6 orang dosen ProgramStudi Magister Manajemen, 13 orang dosen
Program Studi Akuntansi, 6 orang dosen Program Studi Informatika. Jumlah dosen
pada saat ini sudah mencukupi dengan rasio dosen dan mahasiswa sebesar 1:29.
Jumlah dosen yang memiliki jabatan fungsional Lektor Kepala 2 orang (4%), dan
yang bergelar doktor 13 orang (23%), yang artinya masih perlu upaya intensif untuk
memenuhi standarisasi kualitas perguruan tinggi yang berdaya saing nasional
menuju internasional.

Rasio jumah tenaga kependidikan (tendik) dan mahasiswa menunjukkan
perbandingan 1:83. Dari jumlah ini, tidak ada tenaga kependidikan yang memiliki
jabatan fungsional. Tenaga kependidikan yang belum memiliki jabatan fungsional
menimbulkan permasalahan karena akan memunculkan inefisiensi dalam
penggunaan anggaran. Diataranya pembayarannya tidak berbasis kinerja dan tidak
ada system angka kredit, pelatihan tidak terarah, dan terjadi duplikasi pekerjaan.
Produktivitas tenaga kependidikan harus ditingkatkan jika ITB Widya Gama
Lumajang tidak segera meningkatkan skala ekonomisnya; misalnya dengan
mengalihkan tenaga kependidikan pada sektor-sektor yang lebih produktif dan
mampu menambah pendapatan (misalnya: unit usaha). Jika tendik maka ITB Widya
Gama Lumajang harus menerapkan pengiriman ke studi lebih lanjut agar semakin
produktif di bidangnya.

Berkaitan sarana-prasarana, ITB Widya Gama Lumajang cukup unggul

dengan fasilitas kampus yang sudah memenuhi persyaratan baik kualitas maupun
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kuantitas, ITB Widya Gama Lumajang memiliki fasilitas smart kelas untuk melayani
metode pembelajaran secara hybrid dalam upaya melayani mahasiswa yang ada di
luar jangkauan. Mahasiswa Program Studi Magister Manajemen saat ini berada di
luar pulau. Selama 5 tahun terakhir, ITB Widya Gama Lumajang berupaya intensif
untuk memenuhi standar fasilitas Pendidikan sesuai persyaratan internasional.
Potensi keuangan dan asset ITB Widya Gama Lumajang cukup tinggi, hal tersebut
ditandai dengan nilai buku asset tetap ITB Widya Gama Lumajang saat ini
mencapai Rp 27, 6 milyar dengan rata-rata belanja modal yang diperkirakan berkisar
Rp 22,3 milyar per tahun pada tahun 2021 - 2025 dengan peruntukan belanja modal
Gedung +Rp 14,09 milyar.

Aset tetap ITB Widya Gama Lumajang dan persediaan telah dicatat dan di
inventarisir secara konsisten pada aplikasi SIMKEU. Beberapa masalah berkaitan
dengan lahan telah diupayakan secara intensif untuk diselesaikan. ITB Widya Gama
Lumajang juga berupaya menjalin kemitraan dengan berbagai pihak untuk
mengoptimalkan asset yang dimiliki, melalui kerja sama dengan pihak swasta dan
pemerintah. Meskipun demikian, pendapatan ITB Widya Gama Lumajang yang
bersumber selain dari mahasiswa masih 8,6%. Jumlah ini didapat dari pendapatan
hibah LLDIKTI dan sumbangan alumni. Jumlah tersebut dinilai terlalu rendah oleh
karenanya harus dioptimalkan besarannya dengan menciptakan unit usaha. Saat ini
ITB Widya Gama Lumajang memiliki usaha studio foto dan merintis usaha foto copy
dan penjilidan.

Pengelolaan keuangan ITB Widya Gama Lumajang diselenggarakan
dengan mengedepankan pada efektivitas operasional dan Upaya pengembangan.
Laporan keuangan ITB Widya Gama Lumajang telah diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik (KAP) dan selalu memperoleh opni wajar tanpa pengecualian (WTP) sejak
tahun 2018. Meskipun demikian, ITB Widya Gama Lumajang belum dapat
menentukan titik optimal (titik akhir) belanja modal untuk pengembangan Gedung,
karena kampus merencanakan pengembangan kampus sampai 35 tahun kedepan.
ITB Widya Gama Lumajang berharap kedepannya bisa berubah bentuk dari institusi
menjadi universitas. Selain itu ketergantungan ITB Widya Gama Lumajang terhadap
pendapatan yang bersumber dari mahasiswa masih sangat tinggi. Dengan rencana
dibukanya beberapa unit usaha kedepannya dapat mengurangi ketergantungan ITB

Widya Gama Lumajang terhadap pendapatan yang bersumber dari mahasiswa.
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B. Tata Kelola

ITB Widya Gama Lumajang telah menjalankan proses reformasi birokrasi
melalui penguatan dari aspek 1) struktur organisasi dan tata kerja; 2) tata regulasi
internal; 3) efisiensi, efektivitas, dan produktivitas kerja; 4) keadilan dan
transparansi. Reformasi ini diterapkan pada semua bidang baik aspek pelayanan
akademik, pelayanan non akademik, kepegawaian, sarana dan prasarana, serta aspek
keuangan. Sebagai target yang disasar reformasi birokrasi ITB Widya Gama
Lumajang meliputi beberapa area perubahan diantaranya mencakup: 1) manajemen
perubahan; 2) penataan dan penguatan organisasi; 3) penataan tata laksana; 4)
deregulasi kebijakan; 5) penataan SDM; 6) penguatan pengawasan; 7) penguatan
akuntabilitas kinerja; dan 8) peningkatan kualitas pelayanan public.

Akuntabilitas public dilakukan ITB Widya Gama Lumajang dengan
menginformasikan produk layanan, kinerja, termasuk mengakomodasi complain
dari pengguna layanan dan Masyarakat. Akuntabilitas ITB Widya Gama Lumajang
dinilai positif dengan bukti laporan keuangan ITB Widya Gama Lumajang
memnperoleh opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) selama 7 tahun berturut-
turut. Pendapatan ITB Widya Gama Lumajang tidak dihabiskan untuk operasional
saja. Pada bidang SDM, jumlah tenaga kependidikan ITB Widya Gama Lumajang
mencapai 27 orang dengan jumlah mahasiswa sebanyak 2.228 orang, hal ini
menunjukkan bahwa jumlah tendik terlalu sedikit secara anggaran memang efisien
tetapi secara pelayanan tidak efisien karena beban tenaga kependidikan tinggi, risiko
layanan lambat dan menurun, karena potensi kelelahan pegawai, sehingga hal ini
juga berarti terjadi efisiensi operasional apabila tidak segera diantisipasi lebih lanjut.

Tingkat cost recovery ITB Widya Gama Lumajang selama 5 (lima) tahun
terakhir berada pada kisaran 96% - 114% yang berarti ITB Widya Gama Lumajang
telah beroperasi cukup efisien. Artinya meskipun I'TB Widya Gama Lumajang sedang
mempersiapkan pengembangan kampus akan tetapi masih mampu beroperasi
secara efisien dan efektif, tidak meninggalkan aspek pengelolaan keuangan yang
bersifat nirlaba. Sumber pendapatan ITB Widya Gama Lumajang saat ini masih
sepenuhnya dari mahasiswa dan beberapa sumber lainnya. ITB Widya Gama
Lumajang memiliki otonomi sepenuhnya dalam pengelolaan aspek akademik dan

non akademik juga memperkuat tata kelola dalam berbagai sektor.
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1.2.5 Kondisi Umum Kerjasama

Kegiatan kerja sama ITB Widya Gama Lumajang menunjukkan
perkembangan yang semakin kuat dan menjadi salah satu capaian penting dalam
penguatan kelembagaan. Kerja sama yang dijalin tidak hanya berfungsi sebagai
jejaring formal antarlembaga, tetapi telah menjadi instrumen strategis untuk
memperluas akses pembelajaran, meningkatkan mutu tridarma perguruan tinggi,
serta memperkuat daya saing institusi. Melalui kolaborasi dengan berbagai mitra,
baik lembaga pemerintahan, dunia industri, lembaga keuangan, koperasi, UMKM,
lembaga masyarakat, maupun perguruan tinggi di tingkat nasional dan internasional,
ITB Widya Gama Lumajang mampu menghadirkan ruang yang lebih luas bagi
mahasiswa, dosen, dan sivitas akademika untuk berkembang. Kerja sama tersebut
mendukung pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat, sekaligus mempertegas peran kampus sebagai institusi yang terbuka,
adaptif, dan responsif terhadap kebutuhan pembangunan.

Capaian kerja sama ITB Widya Gama Lumajang terlihat dari perluasan
jejaring pada berbagai level wilayah. Pada tahun 2025, jumlah kerja sama
berdasarkan wilayah mencapai 51 kerja sama pada tingkat lokal, 55 kerja sama pada
tingkat nasional, dan 16 kerja sama pada tingkat internasional. Jumlah ini
menunjukkan bahwa ITB Widya Gama Lumajang tidak hanya memiliki basis
kemitraan yang kuat di daerah, tetapi juga berhasil memperluas pengaruh dan
jejaringnya hingga tingkat nasional dan internasional. Peningkatan jejaring
internasional menjadi capaian penting karena sejalan dengan visi institusi untuk
menjadi perguruan tinggi yang unggul dan bertaraf internasional. Kerja sama
internasional tersebut juga berdampak pada meningkatnya peluang mahasiswa dan
dosen untuk memperoleh pengalaman akademik lintas negara, memperluas
wawasan global, serta membangun relasi kelembagaan yang lebih luas.

Dari sisi bidang kegiatan, kerja sama ITB Widya Gama Lumajang pada
tahun 2025 mencakup bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat. Kerja sama bidang pendidikan tercatat sebanyak 10 kerja sama, bidang
penelitian sebanyak 4 kerja sama, dan bidang pengabdian kepada masyarakat
sebanyak 2 kerja sama. Capaian ini memperlihatkan bahwa kerja sama bidang

pendidikan menjadi kekuatan utama yang mendukung peningkatan kualitas
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pembelajaran, kegiatan magang, pengembangan kompetensi mahasiswa, serta
keterhubungan kampus dengan dunia kerja. Sementara itu, kerja sama di bidang
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat menjadi fondasi penting untuk
memperluas Kkontribusi akademik kampus melalui riset kolaboratif, publikasi,
pemberdayaan masyarakat, penguatan UMKM, koperasi, dan kewirausahaan.
Dengan demikian, kerja sama yang dibangun tidak hanya berorientasi pada jumlah
mitra, tetapi juga diarahkan untuk memberikan manfaat nyata bagi peningkatan
mutu institusi dan masyarakat luas.

Prestasi dalam bidang kerja sama juga tercermin dari pengakuan eksternal
yang diperoleh ITB Widya Gama Lumajang. Penghargaan Excellent International
Collaboration dari Asia Pacific Academician menjadi bukti bahwa upaya kampus
dalam membangun jejaring internasional telah mendapatkan apresiasi. Capaian ini
memperkuat posisi ITB Widya Gama Lumajang sebagai perguruan tinggi yang aktif
mengembangkan kolaborasi lintas negara dan memiliki komitmen terhadap
internasionalisasi pendidikan tinggi. Selain itu, kerja sama yang terbangun juga
mendukung berbagai kegiatan mahasiswa, seperti program MBKM, short course,
business plan competition, international service community, dan kegiatan akademik
internasional lainnya. Melalui kegiatan tersebut, mahasiswa tidak hanya
memperoleh pengalaman belajar di luar kampus, tetapi juga mampu meningkatkan
kompetensi praktis, keterampilan komunikasi, jejaring profesional, serta daya saing
di tingkat yang lebih luas.

Secara keseluruhan, capaian kerja sama ITB Widya Gama Lumajang
menunjukkan bahwa institusi telah memiliki modal jejaring yang kuat untuk
mendukung pengembangan ke depan. Kerja sama yang semakin luas, pengakuan
internasional, serta keterlibatan mitra dalam bidang pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat menjadi bukti bahwa kampus mampu membangun
sinergi yang produktif dengan lingkungan eksternal. Keberhasilan ini perlu terus
diperkuat melalui tindak lanjut program yang lebih terukur, berkelanjutan, dan
berdampak langsung bagi mahasiswa, dosen, alumni, mitra, dan masyarakat. Dengan
fondasi kerja sama yang telah berkembang hingga tingkat lokal, nasional, dan
internasional, ITB Widya Gama Lumajang memiliki peluang besar untuk semakin
mengokohkan diri sebagai perguruan tinggi yang progresif, kolaboratif, berdaya

saing, dan siap menuju reputasi internasional.
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1.3 Analisis SWOT

Analisis SWOT disusun untuk mengidentifikasi faktor internal (Strengths

dan Weaknesses) serta faktor eksternal (Opportunities dan Threats) yang

memengaruhi pencapaian sasaran strategis dan indikator kinerja dalam Renstra ITB

Widya Gama Lumajang Tahun 2026-2030. Analisis ini menjadi dasar dalam

merumuskan arah kebijakan dan strategi institusi secara lebih terarah dan adaptif.

A. Strengths (Kekuatan)

1.

10.

11.
12.

13.

Penerapan kurikulum berbasis Outcome Based Education (OBE) yang
mendukung capaian pembelajaran lulusan.

Implementasi Student Centered Learning (SCL), case method, dan project-
based learning yang meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

Tingginya kepercayaan masyarakat yang tercermin dari terpenuhinya target
penerimaan mahasiswa baru.

Prestasi mahasiswa di tingkat regional, nasional, dan internasional yang
mendukung indikator prestasi mahasiswa.

Integrasi kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dalam proses
pembelajaran.

Jumlah penelitian dosen yang konsisten dan partisipasi dosen yang tinggi
dalam kegiatan tridharma.

Adanya keterkaitan antara penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
berbasis kebutuhan lokal.

Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) berbasis siklus PPEPP
yang berjalan baik.

Tata kelola keuangan yang akuntabel dengan capaian opini Wajar Tanpa
Pengecualian (WTP).

Ketersediaan sarana prasarana yang memadai, termasuk smart classroom dan
pembelajaran hybrid.

Jejaring kerja sama yang luas di tingkat lokal, nasional, dan internasional.
Integrasi bidang ekonomi, bisnis, dan informatika sebagai keunggulan
kompetitif institusi.

Budaya kewirausahaan yang mulai tumbuh di kalangan mahasiswa.
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B. Weaknesses (Kelemahan)

1.

w

N o ok

10.
11.
12.

Belum seluruh mata kuliah dan program studi mengimplementasikan OBE
secara optimal.

Tingkat serapan lulusan < 6 bulan masih perlu ditingkatkan.

Jumlah lulusan yang benar-benar menjadi wirausaha (memiliki legalitas
usaha) masih rendah.

Partisipasi alumni dalam tracer study masih belum optimal.

Publikasi internasional bereputasi masih terbatas.

Perolehan hibah penelitian eksternal masih rendah.

Hilirisasi hasil penelitian menjadi produk inovasi dan Kekayaan Intelektual
(KI) belum optimal.

Luaran pengabdian kepada masyarakat masih terbatas pada kegiatan, belum
pada dampak terukur.

Kualifikasi dosen (jabatan fungsional dan doktor) masih perlu ditingkatkan.
Digitalisasi sistem akademik dan manajemen belum sepenuhnya terintegrasi.
Ketergantungan pendapatan institusi terhadap mahasiswa masih tinggi.
Implementasi kerja sama belum sepenuhnya berbasis output dan dampak

(outcome-based collaboration).

C. Opportunities (Peluang)

1.

Perkembangan ekonomi digital yang mendukung integrasi bidang bisnis dan
teknologi informatika.

Kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang mendorong
pembelajaran di luar kampus.

Adanya Indikator Kinerja Utama (IKU) sebagai acuan peningkatan kinerja
perguruan tinggi.

Ketersediaan hibah penelitian dan pengabdian dari pemerintah maupun
lembaga internasional.

Kebutuhan dunia industri terhadap lulusan yang adaptif, inovatif, dan berjiwa
kewirausahaan.

Peluang pengembangan startup berbasis teknologi di kalangan mahasiswa.
Meningkatnya peluang kerja sama dengan industri, pemerintah, dan lembaga

internasional.
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8.
9.

Akses terhadap publikasi ilmiah internasional yang semakin terbuka.
Dukungan teknologi digital dalam pembelajaran, penelitian, dan tata kelola

institusi.

10. Peluang internasionalisasi melalui student exchange, joint research, dan

kolaborasi global.

D. Threats (Ancaman)

1.

0.

Persaingan antar perguruan tinggi yang semakin ketat di tingkat nasional dan
global.

Perubahan cepat dalam teknologi dan kebutuhan dunia kerja yang menuntut
adaptasi kurikulum.

Standar akreditasi dan tuntutan mutu pendidikan tinggi yang semakin tinggi.
Keterbatasan daya saing dalam memperoleh hibah penelitian eksternal.
Risiko penurunan jumlah mahasiswa akibat persaingan dan faktor
demografis.

Ketergantungan pada pendapatan mahasiswa sebagai sumber utama
keuangan.

Tuntutan publik terhadap transparansi dan akuntabilitas kinerja institusi.
Disrupsi digital yang dapat mengubah model pembelajaran dan layanan
pendidikan tinggi.

Persaingan dalam publikasi ilmiah internasional yang semakin kompetitif.

10. Perubahan kebijakan pemerintah yang dinamis di bidang pendidikan tinggi.

1.4 Nilai dan Budaya

Nilai yang menjiwai penyelenggaraan Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama

Lumajang diarahkan pada terwujud dan terpeliharanya 5 (lima) budaya Institut,

yaitu :

a) Akhlak Mulia yaitu menjalankan nilai-nilai agama dalam setiap aktivitas serta

b)

mengembangkan amar makruf nahi munkar yang berdampak pada tumbuhnya

akhlak yang mulia pada segenap sivitas akademika;

Budaya Akademik yaitu mengembangkan cara berfikir kritis, analitis, rasional dan

inovatif serta bertanggungjawab dalam wujud kegiatan pengajaran, penelitian dan

pengabdian kepada masyarakat. Sivitas Akademika berkewajiban memelihara

dan mengembangkan budaya akademik dengan memperlakukan ilmu
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pengetahuan dan teknologi sebagai proses dan produk serta sebagai amal dan
paradigma moral;

c) Gotong Royong yaitu bentuk partisipasi aktif setiap individu sivitas akademika
untuk ikut terlibat secara bersama-sama dalam memberi nilai positif dalam
rangka kemajuan organisasi kampus. Nilai positif tersebut antara lain nilai
kebersamaan, persatuan, rela berkorban, tolong menolong serta nilai sosial;

d) Berkelanjutan mengandung arti bahwa dalam mewujudkan Visi Institut, sivitas
akademika senantiasa melakukan perbaikan dalam segala aspek baik yang
menyangkut pengembangan input, proses dan output maupun sistem dan
pemberian pelayanan yang didalamnya terutama mengandung nilai inovatif,
kreatif dan konsisten dalam menjaga keberlangsungan Institut yang lebih baik di
masa yang akan datang;

e) Ramah Lingkungan mengandung arti bahwa kualitas lingkungan merupakan
tanggung jawab bersama sehingga sivitas akademika senantiasa ikut menjaga dan
memelihara lingkungan internal maupun eksternal dari segi fisik maupun sosial
yang di dalamnya terutama mengandung nilai peduli, bersih, tertib, harmoni,

ramah dan bersahabat;

Prinsip pengelolaan Intitut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang, antara lain:
a) Nirlaba;

b) Akuntabilitas;

c) Penjaminan mutu;

d) Transparansi;

e) Akses berkeadilan;

f) Kolegialitas;

g) Subsidiaritas/otonom

1.5 Faktor Kunci Keberhasilan (Key Success Factors)

SINERGI merupakan faktor kunci keberhasilan yang menekankan pada
keterpaduan, kolaborasi, dan harmonisasi antar seluruh elemen dalam institusi
maupun dengan pihak eksternal. Sinergi memastikan bahwa seluruh sumber daya,
program, dan kebijakan berjalan secara terkoordinasi untuk mencapai visi, misi, dan

tujuan organisasi secara optimal.
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S - Spiritual

Makna:

Akhlak mulia dalam setiap aktivitas

Nilai religius sebagai landasan pengambilan keputusan
Keteladanan sivitas akademika
Perwujudan:

Etika akademik

Budaya jujur dan amanah

Pembiasaan nilai moral dalam Tri Dharma
I - Inovatif (Akademik Unggul)

Makna:

Berpikir kritis, rasional, dan analitis
Budaya riset dan publikasi

Adaptif terhadap perkembangan IPTEK
Perwujudan:

Pembelajaran berbasis OBE

Penelitian kolaboratif

Hilirisasi hasil riset

N- Nasionalis (Gotong Royong)
Makna:

Kebersamaan dan solidaritas
Cinta tanah air

Kolaboratif dan partisipatif
Perwujudan:

Pengabdian kepada masyarakat
Program pemberdayaan lokal

Kerja tim lintas unit

E- Etis
Makna:
Menjunjung kode etik

Transparan dan akuntabel
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Profesional dalam tata kelola
Perwujudan:

Anti plagiarisme

Tata kelola yang bersih
Budaya disiplin

R- Ramah Lingkungan

Makna:

Peduli lingkungan fisik dan sosial
Kampus hijau dan tertib
Harmoni manusia dan alam
Perwujudan:

Green campus

Efisiensi energi

Budaya bersih dan peduli

G- Growth (Berkelanjutan)
Makna:

Continuous improvement

Inovatif dan adaptif

Perencanaan strategis berkelanjutan
Perwujudan:

Audit mutu internal

Digitalisasi layanan

Penguatan jejaring nasional & internasional

I- Integritas

Makna:

Konsistensi antara ucapan dan tindakan
Tanggung jawab moral dan profesional
Kepercayaan publik

Perwujudan:

Akuntabilitas kinerja
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Transparansi pelayanan

Kepemimpinan yang kredibel

1.6 Dasar Hukum

1.
2.
3.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2015 tentang Guru dan
Dosen;

Peraturan Pemerintah Republik Indoresia Nomor 61 Tahun 1999 tentang
Perguruan Tinggi sebagai Badan Hukum Milik Negara;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2009 tentang
Dosen;

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi Nomor 39 Tahun
2025 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi;

Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor 27 Tahun 2024
tentang Instrumen Akreditasi Perguruan Tinggi untuk Status Terakreditasi;
Keputusan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi Republik Indonesia
Nomor : 358/M/KEP/2026 Tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi
dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi di Lingkungan Kementerian
Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan
Teknologi Republik Indonesia;

10. Statuta Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang;

11. Organisasi dan Tata Kelola Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang.
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BAB II VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN

2.1Visi

“ Pada tahun 2040 menjadi Perguruan Tinggi unggul dan bertaraf internasional

dalam bidang ekonomi, bisnis, teknik dan informatika yang berjiwa kewirausahaan ”

2.2Misi

1

Menyelenggarakan pendidikan dalam bidang ekonomi, bisnis, teknik dan
informatika yang berjiwa kewirausahaan serta unggul bertaraf internasional;
Menyelenggarakan penelitian dalam bidang ekonomi, bisnis, teknik dan
informatika yang berjiwa kewirausahaan serta unggul bertaraf internasional;
Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat dalam bidang ekonomi, bisnis,
teknik dan informatika yang berjiwa kewirausahaan serta unggul bertaraf
internasional;

Mewujudkan sistem tata kelola kelembagaan yang handal bertaraf internasional
dalam mendukung tercapainya good university governance;

Menjalin jejaring kerja sama kelembagaan di tingkat nasional dan internasional.

2.3Tujuan dan Sasaran

1

Terselenggaranya pendidikan dalam bidang ekonomi, bisnis, teknik dan
informatika yang berjiwa kewirausahaan serta unggul bertaraf internasional;
Terselenggaranya penelitian dalam bidang ekonomi, bisnis, teknik dan
informatika yang berjiwa kewirausahaan serta unggul bertaraf internasional;
Terselenggaranya pengabdian kepada masyarakat dalam bidang ekonomi, bisnis
dan teknik informatika yang berjiwa kewirausahaan serta unggul bertaraf
internasional;

Terwujudnya sistem tata kelola kelembagaan yang handal bertaraf internasional
dalam mendukung tercapainya good university governance;

Terjalinnya jejaring Kkerja sama kelembagaan di tingkat nasional dan

internasional.
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BAB III ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI
2.1 Arah Kebijakan (Milestone)
1. Tahap Penguatan Fondasi (2026-2030)
Arah Kebijakan:
a. Penguatan tata kelola perguruan tinggi yang transparan, akuntabel, dan
berbasis teknologi informasi.
b. Peningkatan mutu akademik melalui implementasi sistem penjaminan mutu
internal yang berkelanjutan.
c. Pengembangan kapasitas dosen dan tenaga kependidikan sesuai standar
nasional pendidikan tinggi.
d. Penguatan kurikulum berbasis Outcome-Based Education (OBE) dan
kebutuhan dunia kerja.
e. Peningkatan sarana-prasarana pembelajaran, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat.
f. Penguatan budaya mutu dan tata kelola berbasis data (evidence-based
management).
2. Tahap Daya Saing Nasional dan Internasional (2031-2035)
Arah Kebijakan:
a. Peningkatan kualitas tridarma perguruan tinggi yang berorientasi pada
inovasi dan kebutuhan masyarakat.
b. Penguatan riset unggulan dan hilirisasi hasil penelitian.
c. Perluasan jejaring kerja sama strategis dengan pemerintah, industri, dan
perguruan tinggi nasional.
d. Peningkatan akreditasi program studi dan institusi menuju kategori unggul.
e. Pengembangan kewirausahaan dan inovasi mahasiswa.
f. Peningkatan publikasi ilmiah nasional terakreditasi dan internasional
bereputasi.
3. Tahap Perguruan Tinggi Berdampak dan Bereputasi Internasional (2036-
2040)
Arah Kebijakan:
a. Internasionalisasi pendidikan, penelitian, dan pengabdian Kkepada

masyarakat.
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b. Penguatan Kkerja sama internasional dalam bidang akademik, riset,
pertukaran mahasiswa, dan dosen.

c. Peningkatan jumlah publikasi internasional bereputasi, sitasi, serta paten dan
inovasi global.

d. Pengembangan program pembelajaran berstandar internasional dan kelas
kolaboratif internasional.

e. Penguatan kompetensi global lulusan melalui sertifikasi internasional dan
pengalaman lintas negara.

f. Pengembangan reputasi institusi melalui partisipasi aktif dalam forum dan

jejaring internasional.

MILESTONE ITB WIDYA GAMA LUMAJANG

2036-2040 Perguruan Tinggi Berdampak
dan Bereputasi Internasional

Mewujudkan perguruan tinggi
unggul dan bertaraf
internasional.

e - -

-
———
—

2031-2035
Daya Saing Nasional dan Internasional

Meningkatkan daya saing
nasional dan internasional.

2026-2030
Penguatan Fondasi

.......................................

-
-———
-—— -
-——
-

Membangun dasar
mutu akademik dan
tata kelola.

Gambar 1.1 Milestone ITB Widya Gama Lumajang tahun 2026-2040

2.2 Strategi

Strategi pengembangan ITB Widya Gama Lumajang tergambar dalam diagram
analisis SWOT pada Gambar 2.1. Diagram SWOT 4 kuadran menggambarkan strategi
pengembangan ITB Widya Gama Lumajang Tahun 2026-2030 yang disusun berdasarkan
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interaksi antara faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dengan faktor eksternal
(peluang dan ancaman). Diagram ini dibagi menjadi empat kuadran utama, yaitu SO, WO,
ST, dan WT, yang masing-masing merepresentasikan pendekatan strategi yang berbeda
namun saling terintegrasi.

Kuadran SO (Strengths-Opportunities) menunjukkan strategi yang berfokus
pada pemanfaatan kekuatan institusi untuk meraih peluang eksternal. Strategi pada
kuadran ini menekankan pada optimalisasi keunggulan yang telah dimiliki, seperti
penerapan kurikulum berbasis OBE, penguatan pembelajaran inovatif, serta
pemanfaatan jejaring kerja sama untuk mendukung pengembangan kewirausahaan
mahasiswa, peningkatan prestasi, dan penguatan pembelajaran berbasis digital.

Kuadran WO (Weaknesses-Opportunities) menggambarkan strategi yang
diarahkan untuk meminimalkan kelemahan dengan memanfaatkan peluang yang
tersedia. Pendekatan ini menitikberatkan pada peningkatan kapasitas sumber daya
manusia, penguatan sistem tracer study dan alumni, pengembangan inkubator bisnis,
serta hilirisasi hasil penelitian agar mampu meningkatkan daya saing institusi dan
relevansi lulusan.

Kuadran ST (Strengths-Threats) merepresentasikan strategi yang menggunakan
kekuatan internal untuk mengatasi berbagai ancaman eksternal. Fokus strategi pada
kuadran ini adalah memperkuat diferensiasi institusi, meningkatkan kualitas
pembelajaran berbasis praktik, memperkuat sistem penjaminan mutu, serta
meningkatkan reputasi melalui kerja sama dan internasionalisasi guna menghadapi
persaingan global yang semakin ketat.

Kuadran WT (Weaknesses-Threats) menunjukkan strategi defensif yang
bertujuan untuk meminimalkan kelemahan sekaligus menghindari ancaman. Strategi
dalam kuadran ini diarahkan pada penguatan kualifikasi dosen, diversifikasi sumber
pendapatan, peningkatan kompetensi tenaga kependidikan, serta pengembangan sistem
monitoring dan evaluasi berbasis kinerja untuk memastikan keberlanjutan institusi.

Secara keseluruhan, diagram SWOT ini menggambarkan bahwa strategi
pengembangan ITB Widya Gama Lumajang tidak hanya berorientasi pada pemanfaatan
potensi yang ada, tetapi juga pada upaya perbaikan berkelanjutan dan adaptasi terhadap
perubahan lingkungan eksternal. Keempat kuadran tersebut menjadi dasar dalam

merumuskan arah kebijakan dan strategi institusi yang komprehensif, terintegrasi, dan
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berkelanjutan dalam mencapai visi menjadi perguruan tinggi unggul dan bertaraf

internasional.

Faktor Eksternal (Peluang) =—————p

<4— Faktor Eksternal (Ancaman)

DIAGRAM SWOT 4 KUADRAN - STRATEGI PENGEMBANGAN
ITB WIDYA GAMA LUMAJANG 2026-2030

Faktor Internal (Kekuatan)

(Strengths-Opportunities)

Strategi Memanfaatkan Kekuatan
untuk Meraih Peluang

SO

Mengoptimalkan penerapan kurikulum OBE.

Mengembangkan technopreneurship dan startup
mahasiswa berbasis digital.

Memperluas kerja sama nasional dan internasional.
Meningkatkan prestasi mahasiswa berbasis inovasi.

Mengembangkan penelitian terapan berbasis
kebutuhan industri.

Memanfaatkan hibah eksternal untuk riset dan PkM.

0 660 © O

Mengembangkan pembelajaran digital dan hybrid/‘

(Strengths-Threats)

Strategi Menggunakan Kekuatan
untuk Mengatasi Ancaman

Memperkuat diferensiasi institusi berbasis integrasi
ekonomi, bisnis, dan teknologi.

Mengembangkan pembelajaran berbasis praktik
dan proyek.
Memperkuat implementasi SPMI.

Mengoptimalkan kerja sama untuk reputasi institusi.
Mengembangkan pembelajaran digital adaptif.
Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas.

Mengembangkan program internasionalisasi
pendidikan.

-/

Faktor Internal (Kelemahan)

(Weaknesses-Opportunities)

Strategi Meminimalkan Kelemahan

| =

\

Q000000

dengan Memanfaatkan Peluang
Meningkatkan kapasitas dosen melalui pelatihan dan
kolaborasi riset.
Mengembangkan inkubator bisnis kampus.
Memperkuat tracer study dan jejaring alumni.
Menyelaraskan kurikulum dengan kebutuhan industri.
Mendorong hilirisasi penelitian menjadi produk inovasi.

Meningkatkan kualitas pengabdian berbasis
kebutuhan masyarakat.

Mengembangkan sistem informasi terintegrasi.

(Weaknesses-Threats)

Strategi Meminimalkan Kelemahan
dan Menghindari Ancaman

Meningkatkan kualifikasi dan jabatan fungsional dosen.
Diversifikasi sumber pendapatan institusi.
Meningkatkan kompetensi tenaga kependidikan.
Mengembangkan sistem monitoring berbasis kinerja.
Meningkatkan kualitas publikasi ilmiah.

Memperkuat implementasi kerja sama berbasis output.

Menyusun perencanaan strategis adaptif terhadap
perubahan kebijakan.

Keterangan:

i SO = Memanfaatkan kekuatan untuk meraih peluang |
ST = Menggunakan kekuatan untuk mengatasi ancaman |

WO = Meminimalkan kelemahan dengan memanfaatkan peluang i
WT = Meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman i

Gambar 1.2 Diagram Stategi Pengembangan ITB Widya Gama Lumajang
Tahun 2026-2030
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BAB IV INDIKATOR PENCAPAIAN RENSTRA

Bab ini menguraikan parameter keberhasilan pelaksanaan Rencana Strategis
(Renstra) ITB Widya Gama Lumajang periode 2026-2030. Indikator pencapaian disusun
untuk memastikan bahwa setiap langkah operasional institusi selaras dengan Visi dan
Misi besar menuju keunggulan global pada tahun 2040. Pengukuran ini menggunakan
pendekatan Balanced Scorecard yang mengintegrasikan aspek akademik, tata kelola, dan
jejaring kerja sama.

Strategi pencapaian institusi digambarkan melalui peta strategi yang menghubungkan
tiga level utama:

Level Fondasi (Faktor Kunci Sukses): Menggunakan nilai SINERGI (Spiritual, Inovatif,
Nasionalis, Etis, Ramah Lingkungan, Growth, dan Integritas) sebagai landasan budaya
kerja.

Level Proses & Output (Indikator Kinerja): Parameter terukur dalam ranah
Pendidikan, Penelitian, Pengabdian, dan Tata Kelola.

Level Dampak (Sasaran Strategis): Pencapaian akhir yang dituju, yaitu penguatan
mutu pendidikan, reputasi publikasi, dampak masyarakat, akuntabilitas organisasi, dan

perluasan jejaring internasional.

Berikut adalah deskripsi dari lima pilar utama pencapaian Renstra:

A. Pendidikan Berkualitas & Berjiwa Kewirausahaan

Berfokus pada peningkatan daya saing lulusan di pasar kerja global. Indikator Utama
yaitu Rasio lulusan yang mendapatkan pekerjaan layak dalam waktu kurang dari 6 bulan
(IKU 1), serta persentase mahasiswa yang mendapatkan pengalaman belajar di luar

kampus (IKU 2) melalui program MBKM.

B. Penelitian & Publikasi Reputasi Global

Mendorong dosen dan peneliti untuk menghasilkan karya ilmiah yang diakui secara
internasional. Indikator Utama yaitu Jumlah publikasi pada jurnal terindeks SINTA dan
Scopus, perolehan Hak Kekayaan Intelektual (HKI), dan peningkatan jumlah dana hibah

penelitian dari pihak eksternal /nasional.
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C. Pengabdian Masyarakat Berdampak

Memastikan keberadaan institusi memberikan solusi nyata bagi problematika sosial dan
ekonomi. Indikator Utama yaitu Jumlah desa binaan yang dikelola secara berkelanjutan
dan implementasi kurikulum berbasis Outcome-Based Education (OBE) yang menjawab

kebutuhan industri.

D. Tata Kelola Handal & Akuntabel

Transformasi institusi menuju Good University Governance (GUG) berbasis digital.
Indikator Utama yaitu Peningkatan kualifikasi dosen (S3), persentase dosen
bersertifikasi pendidik, optimalisasi rasio dosen-mahasiswa, serta digitalisasi seluruh

layanan melalui sistem SIAKAD yang terintegrasi 100%.

E. Jejaring Kerja Sama Nasional & Internasional
Memperkuat posisi institusi dalam ekosistem pendidikan global. Indikator Utama
yaitu Jumlah kemitraan strategis dengan industri dan universitas luar negeri, serta

peningkatan persentase praktisi dari dunia industri yang mengajar di dalam kampus (IKU

4).

Strategy Map ( VISI MISI ITB WIDYA GAMA LUMAJANG O
$ g 6 > >
STRATEGIC 1. PENDIDIKAN 2. PENELITIAN & 3. PENGABDIAN 4. TATA KELOLA 5. JEJARING KERJA
OBJECTIVES | BERKUALITAS & BERJIIWA PUBLIKASI MASYARAKAT HANDAL & SAMA NASIONAL &
REPUTASI GLOBAL BERDAMPAK AKUNTABEL INTERNASIONAL

KEWIRAUSAHAAN

( % Praktisi '
Mengajar

Rasio Lulusan
Bekerja
<8bin

%@®®@@@@
o Spiritual Inovatif 4/ '\ Nasionalis Etls \Lmngmgan '"'99"'“

Gambar 4.1 Balanced Scorecard Indikator Pencapaian Kinerja

# Kemitraan
Internasional

PERFORMANCE
INDICATORS
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Pencapaian indikator ini akan dievaluasi secara berkala setiap akhir tahun anggaran.
Hasil evaluasi akan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dan penyesuaian
strategi (continuous improvement) untuk memastikan ITB Widya Gama Lumajang tetap
berada pada jalur yang tepat untuk menjadi institusi yang unggul dan berdaya saing
global.

Dalam upaya mewujudkan visi dan misi ITB Widya Gama Lumajang sebagai
perguruan tinggi yang unggul, berdaya saing global, dan berintegritas, perumusan
Rencana Strategis (Renstra) memerlukan tolok ukur keberhasilan yang jelas, terstruktur,
dan akuntabel. Penetapan indikator ketercapaian ini disusun tidak hanya untuk
mengukur sejauh mana program kerja terealisasi, tetapi juga sebagai panduan arah
pengembangan institusi secara berkelanjutan.

Untuk memastikan seluruh target operasional dan akademis berorientasi pada
standar kualitas tertinggi, ITB Widya Gama Lumajang mengintegrasikan seluruh sasaran
strategisnya ke dalam tiga tingkatan Indikator Kinerja Utama (IKU), yaitu IKU Wajib (W)
sebagai standar fundamental perguruan tinggi, IKU Pilihan (P) untuk mendorong
keunggulan spesifik dan reputasi institusi, serta IKU Tambahan Perguruan Tinggi (T)
yang mengakselerasi transformasi digital dan penjaminan mutu internal.

Sinergi antara indikator kinerja tersebut diterjemahkan secara komprehensif ke
dalam 5 (Lima) Pilar Utama Pencapaian Renstra. Rincian pilar strategis beserta

pemetaan IKU yang menjadi indikator keberhasilannya dijabarkan pada poin-poin

berikut:
Tabel. 4.1. Kategori Indikator Kinerja Utama (IKU)

Kode Kategori IKU

W-1 AEE Perguruan Tinggi

W-2 Lulusan bekerja/wirausaha/studi lanjut

W-3 Mahasiswa berkegiatan di luar prodi

W-4 Luaran kerja sama & hilirisasi

W-5 Keterlibatan SDGs

W-6 Pendapatan non akademik

W-7 Kesejahteraan dosen
P-1 IKU PILIHAN Dosen mendapat Rekognisi Internasional/ hasil penelitian

diterapkan Masyarakat

P-2 IKU PILIHAN Persentase publikasi bereputasi Internasional
P-3 IKU PILIHAN Persentase SDM PT yang terlibat dalam kebijakan
P-4 IKU PILIHAN Hasil Audit Laporan Keuangan PT
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Berikut adalah pemetaan komprehensif dan mendetail mengenai sasaran strategis

P-5 IKU PILIHAN Pencegahan dan penanganan pelanggaran integritas
akademik

P-6 IKU PILIHAN Pencegahan dan penangananan anti kekerasan, narkoba

T-1 SPMI

T-2 Digitalisasi

T-3 AKkreditasi

beserta indikator pencapaiannya yang terbagi ke dalam lima bidang utama:

1. Pendidikan

Bidang Pendidikan difokuskan pada transformasi kurikulum dan proses pembelajaran
yang adaptif, inovatif, serta berorientasi pada penciptaan lulusan berdaya saing global

yang memiliki jiwa entrepreneurship unggul. Berikut tabel Sasaran Strategis dan

Indikator Kinerja.

Tabel 4.2. Indikator Pencapaian Bidang Pendidikan

Sasaran Strategis

Meningkatkan kualitas lulusan

Indikator Kinerja
Persentase lulusan memperoleh pekerjaan < 6 bulan

Persentase lulusan bekerja sesuai bidang

Persentase lulusan dengan gaji di atas UMR

Persentase lulusan melanjutkan studi

Persentase lulusan memiliki sertifikat kompetensi

Persentase kelulusan tepat waktu

[PK rata-rata lulusan

Tingkat kepuasan pengguna lulusan

Pengalaman belajar mahasiswa

Persentase mahasiswa mengikuti MBKM

Persentase mahasiswa magang di industri

Jumlah mahasiswa mengikuti pertukaran pelajar

Persentase mahasiswa mengikuti proyek
desa/kemanusiaan

Persentase mahasiswa mengikuti kegiatan
kewirausahaan

Pembelajaran berbasis OBE

Persentase mata kuliah berbasis OBE

Persentase RPS berbasis CPL

Persentase evaluasi CPL tercapai

Standar internasional

Jumlah mahasiswa asing

Jumlah dosen tamu internasional

Jumlah program studi tersertifikasi ISO 21001 2018

Prestasi mahasiswa

Jumlah prestasi tingkat nasional

Jumlah prestasi tingkat internasional

Jumlah mahasiswa lolos kompetisi/Hibah

Jumlah mahasiswa penerima hibah/prestasi
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Jumlah organisasi mahasiswa berprestasi

Jumlah mahasiswa memiliki usaha

Praktisi Mengajar

Jumlah praktisi mengajar di kampus

Persentase mahasiswa mengikuti kelas praktisi

2. Penelitian

Bidang Penelitian dirancang untuk membangun ekosistem riset yang produktif,
translatif, serta diakui oleh komunitas akademik internasional guna menghasilkan

inovasi yang bernilai ekonomis dan akademis. Berikut tabel Sasaran Strategis dan

Indikator Kinerja.

Tabel 4.2. Indikator Pencapaian Bidang Penelitian

Sasaran Strategis

Produktivitas penelitian

‘ Indikator Kinerja

Jumlah penelitian dosen per tahun

Jumlah hibah penelitian internal

Jumlah hibah penelitian eksternal

Persentase penelitian melibatkan mahasiswa

Publikasi ilmiah

Jumlah publikasi SINTA

Jumlah publikasi SCOPUS

Jumlah publikasi Internasional tidak bereputasi

Jumlah artikel proceeding internasional

Jumlah sitasi dosen

H-index dosen

Jumlah buku ajar/buku referensi ber-ISBN

Jumlah HKI/paten

Dampak penelitian

Jumlah hasil penelitian dimanfaatkan masyarakat

Jumlah hasil penelitian dimanfaatkan industri

Jumlah produk inovasi yang dihilirisasi

Jumlah kerja sama riset dengan mitra

Jumlah penelitian menghasilkan
kebijakan/rekomendasi

3. Pengabdian Kepada Masyarakat

Pengabdian kepada Masyarakat diarahkan untuk menjadikan perguruan tinggi

sebagai pendorong utama kemajuan sosial-ekonomi lokal, regional, maupun nasional

secara berkelanjutan. Berikut tabel Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja.

Tabel 4.3. Indikator Pencapaian Bidang Pengabdian kepada Masyarakat

Sasaran Strategis

Indikator Kinerja

Produktivitas pengabdian

Jumlah kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Jumlah hibah PkM internal

Jumlah hibah PkM eksternal

Persentase PkM melibatkan mahasiswa
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Jumlah kerja sama pengabdian dengan mitra
Jumlah pengabdian berbasis kemitraan
Jumlah mitra aktif dalam pengabdian

Jumlah kegiatan pengabdian bersama
pemerintah/industri

Kemitraan pengabdian Jumlah pengabdian bertaraf nasional
Jumlah pengabdian bertaraf internasional
Jumlah desa binaan aktif

Jumlah UMKM desa yang dibina

Jumlah inovasi/teknologi yang diterapkan di
masyarakat

4. Tata Kelola
Mewujudkan Good University Governance (GUG) melalui penguatan tata kelola internal
yang transparan, akuntabel, efisien, aman, serta didukung oleh budaya mutu yang
solid. Berikut tabel Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja.

Tabel 4.4. Indikator Pencapaian Bidang Tata Kelola

Sasaran Strategis ‘ Indikator Kinerja

Jumlah standar mutu yang diterapkan
Persentase unit kerja menerapkan PPEPP
Jumlah sosialisasi/pelatihan SPMI
Persentase unit melaksanakan AMI

Jumlah auditor mutu internal tersertifikasi

SPMI Jumlah dokumen mutu

Ketersediaan Aplikasi e-SPMI yang
mengintegrasikan dokumen Kebijakan, Manual,
Standar, Formulir, dan Rekam Jejak AMI secara
online

Persentase kelengkapan dokumen mutu
Jumlah prodi terakreditasi unggul
Persentase prodi terakreditasi baik sekali
Peringkat akreditasi institusi

Tingkat Pemenuhan Kepatuhan terhadap Standar
Akreditasi (LAM/BAN-PT)

Ketepatan Waktu Audit Laporan
Pertanggungjawaban (LP]) Unit Kerja

Akreditasi

Audit Pengelolaan Barang/Jasa

Audit Keuangan

Audit Sumber Daya Manusia

Audit keuangan hibah eksternal

Audit Kemahasiswaan/ Organisasi
Persentase dosen menggunakan Siakad

Digitalisasi Persentase layanan akademik berbasis digital

Jumlah sistem informasi terintegrasi
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Tingkat kepuasan pengguna sistem informasi
akademik

Persentase dosen menggunakan e learning
Persentase perkuliahan hybrid/online

Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap e learning
Persentase dosen berkegiatan di luar kampus
Jumlah dosen memperoleh penghargaan
Persentase dosen bergelar Doktor

Persentase dosen studi lanjut S3

Persentase dosen dengan jabatan Lektor
Produktivitas dosen Persentase dosen dengan jabatan Lektor Kepala
Persentase dosen Guru Besar

Jumlah dosen memiliki sertifikasi kompetensi
Persentase dosen bersertifikasi pendidik

12. Ketersediaan Perencanaan Strategis
Peningkatan Kesejahteraan Dosen

Adanya Pedoman Pencegahan dan penanganan
pelanggaran integritas akademik

Persentase kasus pelanggaran integritas akademik
yang ditindaklanjuti

Persentase tugas akhir yang menggunakan aplikasi
anti plagiasi

adanya Pedoman pencegahan dan penangananan
Tata Kelola anti kekerasan, narkoba

Persentase kegiatan edukasi anti
kekerasan/narkoba dan koreupsi

Jumlah laporan kasus kekerasan yang ditangani
Ketersediaan satgas PPKPT di perguruan tinggi

9. Persentase pendapatan non-akademik (selain
UKT/SPP)

11a. Hasil Audit Laporan Keuangan PT

5. Kerjasama
Memperluas jejaring kemitraan strategis serta meningkatkan efisiensi operasional
kelembagaan dalam rangka memperkuat kepemimpinan institusi di tingkat nasional
dan internasional. Berikut tabel Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja.
Tabel 4.5. Indikator Pencapaian Bidang Kerjasama

Indikator Kinerja \ Metode Pengukuran \

jumlah kerja sama aktif tingkat nasional

Jumlah kerja sama nasional berdasarkan MoU/MoA

Jumlah kerja sama dengan industri

. jumlah mitra industri nasional
nasional

Jumlah kerja sama dengan

pemerintah daerah/pusat jumlah instansi pemerintah yang bekerja sama
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Jumlah kerja sama dengan
perguruan tinggi nasional

jumlah perguruan tinggi mitra

Persentase implementasi kerja
sama nasional

(Jumlah kerja sama terlaksana + jumlah kerja
sama aktif) x 100%

Jumlah pertukaran mahasiswa

Rekap jumlah program pertukaran mahasiswa

Tingkat kepuasan mitra nasional

Hasil survei kepuasan mitra menggunakan skala
Likert

Jumlah kerja sama internasional

Menghitung jumlah kerja sama luar negeri aktif

Jumlah mitra luar negeri

jumlah institusi luar negeri mitra

Jumlah student exchange

Rekap jumlah program pertukaran mahasiswa

Jumlah visiting professor

jumlah dosen/profesor tamu internasional

Jumlah joint research internasional

jumlah penelitian bersama mitra internasional

Jumlah joint conference/seminar
internasional

Rekap jumlah seminar/konferensi internasional
bersama

Jumlah publikasi internasional
kolaboratif

jumlah publikasi internasional bersama mitra
luar negeri

Persentase implementasi kerja
sama internasional

(Jumlah kerja sama internasional terlaksana =+
jumlah kerja sama internasional aktif) x 100%

Tingkat kepuasan mitra
internasional

Hasil survei kepuasan mitra internasional
dengan skala Likert
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BAB V PENUTUP

Rencana Strategis (Renstra) ITB Widya Gama Lumajang Tahun 2026-2030
merupakan dokumen perencanaan yang menjadi pedoman utama dalam pengembangan
institusi selama lima tahun ke depan. Dokumen ini disusun secara sistematis dengan
mempertimbangkan kondisi internal, dinamika lingkungan eksternal, serta arah
kebijakan nasional pendidikan tinggi, sehingga mampu memberikan arah yang jelas
dalam mewujudkan visi institusi sebagai perguruan tinggi unggul dan bertaraf
internasional berbasis kewirausahaan.

Renstra ini tidak hanya berfungsi sebagai dokumen administratif, tetapi juga
sebagai instrumen manajerial yang mengintegrasikan visi, misi, tujuan, sasaran strategis,
program kerja, serta indikator kinerja yang terukur. Dengan pendekatan berbasis kinerja
dan hasil (performance and outcome based), Renstra ini diharapkan mampu
meningkatkan efektivitas pelaksanaan tridharma perguruan tinggi, memperkuat tata
kelola institusi, serta meningkatkan daya saing lulusan di tingkat nasional maupun
internasional.

Keberhasilan implementasi Renstra ini sangat bergantung pada komitmen dan
sinergi seluruh sivitas akademika serta dukungan pemangku kepentingan, baik internal
maupun eksternal. Oleh karena itu, diperlukan kesamaan persepsi, koordinasi yang baik,
serta konsistensi dalam pelaksanaan setiap program dan kegiatan yang telah
direncanakan. Selain itu, peran aktif unit kerja dalam menerjemahkan Renstra ke dalam
rencana operasional menjadi kunci dalam memastikan ketercapaian target yang telah
ditetapkan.

Sebagai bagian dari upaya menjaga kualitas dan keberlanjutan, pelaksanaan
Renstra ini akan senantiasa dimonitor dan dievaluasi secara berkala melalui mekanisme
Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI). Hasil evaluasi tersebut akan digunakan sebagai
dasar dalam melakukan perbaikan berkelanjutan (continuous improvement), sehingga
Renstra tetap relevan dan adaptif terhadap perubahan lingkungan strategis.

Akhirnya, dengan tersusunnya Renstra ITB Widya Gama Lumajang Tahun
2026-2030 ini, diharapkan seluruh arah kebijakan dan strategi pengembangan institusi
dapat dilaksanakan secara efektif dan berkelanjutan. Semoga dokumen ini menjadi
landasan yang kuat dalam mewujudkan institusi yang unggul, inovatif, berdaya saing,

serta memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat, bangsa, dan negara.
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LAMPIRAN 1 (Matriks Indikator Pencapaian Terukur)
1. BIDANG PENDIDIKAN

Sasaran
Strategis

Kategori

Baseline

Persentase lulusan

Indikator Kinerja Metode Pengukuran

(Jumlah lulusan bekerja < 6

memperoleh bulan + total lulusan W-2
pekerjaan < 6 bulan | terlacak) x 100%
Persentase lulusan (Jumlah lulusan bekerja
bekerja sesuai sesuai bidang + total lulusan | W-2
bidang bekerja) x 100%
Persentase lulusan (Jumlah lulusan bergaji >
dengan gaji di atas UMR = total lulusan W-2
UMR bekerja) x 100%
Menyelenggarakan
pf:nehtlan dala‘?‘ Meningkatkan | Persentase lulusan U umla.h lulusan ..
bidang ekonomi, kualitas melanjutkan studi melanjutkan studi + total W-2
bisnis dan teknik lulusan lulusan) x 100%
informatika yang
berjiwa Persentase lulusan (Jumlah lulusan memiliki
kewirausahaan memiliki sertifikat sertifikat kompetensi + total | W-3
serta unggul kompetensi lulusan) x 100%
in tziflfsriiilal Persentase (Jumlah mahasiswa lulus
kelulusan tepat tepat waktu + total lulusan) | W-1
waktu x 100%
IPK rata-rata lulusan Total IPK lulusan + jumlah W-2
lulusan
Tingkat kepuasan Hasil survei kepuasan
engguna lulusan pengguna lulusan wW-2
p menggunakan skala Likert
Pengalaman Persen.tase (Jumlah mahasiswa
. mahasiswa s -
belajar R . mengikuti studi independen | W-3
. mengikuti Studi . .
mahasiswa + total mahasiswa) x 100%
Independen
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72.02% 75% 77% 81% 86% 90%
85.18% 85.18% 85.18% 85.18% 85.18% 85.18%
80.66% 80.66% 80.66% 80.66% 80.66% 80.66%
0.20% 1.00% 2.00% 2.00% 2.00% 2.00%
4% 75% 80% 95% 95% 95%
93% 94% 94% 95% 97% 97%
3,48 3,52 3,56 3,60 3,64 3,68
89,40% 90,00% 90,00% 91,00% 92,00% 93,00%
17,4% 49,3% 60,9% 74,1% 85,7% 90,9%




Persentase

(Jumlah mahasiswa magang

mahasiswamagang | ") mahasiswa) x 100% w-3
di industri
Jumlah mahasiswa jumlah mahasiswa
mengikuti mengikuti program W-3
pertukaran pelajar pertukaran pelajar
Persentase (Jumlah mahasiswa
mahasiswa mengikuti proyek W-3
mengikuti proyek desa/kemanusiaan + total
desa/kemanusiaan mahasiswa) x 100%
Persentase (Jumlah mahasiswa
mahasiswa mengikuti kegiatan W-3
mengikuti kegiatan kewirausahaan + total
kewirausahaan mahasiswa) x 100%
Persentase mata (Jumlah mata kuliah
. . berbasis OBE + total mata W-4
kuliah berbasis OBE .
Pembelajaran kuliah) x 100%
berbasis]OBE Persentase RPS (Jumlah RPS berbasis CPL + |
berbasis CPL total RPS) x 100%
Persentase evaluasi (Jumlah CPL tercapai + total |
CPL tercapai CPL) x 100%
Jumlah mahasiswa jumlah mahasiswa asing
. . W-3
asing aktif
Standar !umlah dpsen tamu !umlah d.osen tamu p-1
. ) internasional internasional
internasional :
Jumlah program Jumlah program studi
studi tersertifikasi tersertifikasi [SO 21001 w-3
1S0 21001 2018 2019
Jumlah prestasi jumlah prestasi mahasiswa
. . . - W-3
tingkat nasional tingkat nasional
Jumlah prestasi jumlah prestasi mahasiswa W-3
tingkat internasional | tingkat internasional
Jumlah mahasiswa jumlah mahasiswa lolos
: lolos . W-3
Prestasi K tisi/Hibah kompetisi
mahasiswa ompetisi/Hi _a
Jumlah mahasiswa . .
. jumlah mahasiswa
penerima enerima hibah/prestasi W-3
hibah /prestasi P
Jumlah organisasi jumlah organisasi
mahasiswa mahasiswa memperoleh w-3
berprestasi prestasi

IKU
PILIHAN
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26% 32% 38% 44% 67% 75%
20 62 82 103 123 144
18% 30% 35% 41% 46% 52%
16% 40% 50% 61% 72% 83%
93% 100% 100% 100% 100% 100%
96% 100% 100% 100% 100% 100%
90% 100% 100% 100% 100% 100%

0 16 16 20 20 24
0 6 6 6 6 6
4 4 4 4 4 4
6 10 12 14 16 18
1 2 3 4 5 7
15 20 25 30 35 40
mahasiswa | mahasiswa | mahasiswa | mahasiswa | mahasiswa | mahasiswa
15 20 25 30 35 40
mahasiswa | mahasiswa | mahasiswa | mahasiswa | mahasiswa | mahasiswa
1 1 1 2 2 2




Jumlah mahasiswa jumlah mahasiswa W-3
memiliki usaha memiliki usaha aktif
Jumlah praktisi jumlah praktisi yang W-4
mengajar di kampus | mengajar
Praktisi Persentase .
: . (Jumlah mahasiswa

Mengajar mahasiswa S L

meneikuti kelas mengikuti kelas praktisi + W-3
sIx total mahasiswa) x 100%

praktisi

2. BIDANG PENELITIAN

512 522 533 544 555 566
1 32 62 92 92 92
27% 72% 78% 80% 86% 88%

Kategori

Sasaran

Indikator Kinerja

Strategis Metode Pengukuran IKU Baseline
Jumlah penelitian jumlah penelitian dosen yang :
dosen per tahun dilaksanakan dalam 1 tahun W-4 85 45 48 >0 52 55
{Eglr‘;gll“bah penelitian |\ b hibah penelitian dari institusi W-4 85 45 48 50 52 55
Produk.ti.vitas Jumlah hibah penelitian | jumlah hibah penelitian dari luar W-4 6 5 6 8 8 10
penelitian eksternal institusi
Jumlah joint research jumlah penelitian bersama mitra W-4 2 4 6 8 10 11
Menyeye.nggarakan internasional internasional
penelitian dalam — — -
bidang ekonomi, Per§entase penellt.lan (]umlab pen.elltlan mellb-a.tkan . W-3 100% 100% 100% 100% 100% 100%
bisnis dan teknik melibatkan mahasiswa | mahasiswa + total penelitian) x 100%
1nfort1;r; i?;l;?ayang Jumlah publikasi SINTA | jumlah artikel terindeks SINTA W-4 45 45 48 50 52 55
kewirausahaan Jumlah publikasi . . . i IKU
serta unggul SCOPUS jumlah artikel terindeks SCOPUS P-2 PILIHAN 4 6 8 10 12 14
bertaraf Jumlah publikasi - . .
internasional Internasional tidak Jumlah pupllkag Internasional tidak p-2 IKU 5 5 7 8 9 10
. bereputasi PILIHAN
Publikasi | bereputasi
ilmiah Jumlah artike . . .
proceeding :E?;ﬁf;;fﬁ;‘il pada proceeding W-4 4 10 10 12 12 15
internasional
o total sitasi dosen pada Google IKU
Jumlah sitasi dosen Scholar/Scopus P-2 PILIHAN 74 100 150 200 250 300
H-index dosen nilai H-index dosen berdasarkan W-4 18 22 27 30 35 40
database ilmiah
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Jumlah buku ajar/buku

referensi ber-ISBN jumlah buku ajar/referensi ber-ISBN W-4
Jumlah HKI/paten jumlah HKI/paten yang terdaftar w-4
Ll;ﬁihf:l;il;genehtlan jumlah hasil penelitian yang diterapkan W-5
di masyarakat
masyarakat
Jumlah hasil penelitian | jumlah hasil penelitian yang digunakan W-4
dimanfaatkan industri industri
Dampak Jumlah produk inovasi | jumlah produk inovasi yang W-4
penelitian yang dihilirisasi diimplementasikan/dikomersialisasikan
Luel;r:;l:ll;eﬁrt]:asama riset jumlah kerja sama penelitian aktif W-4
Jumlah penelitian . - .
menghasilkan jumlah penelitian yang menghasilkan p-3

kebijakan/rekomendasi

rekomendasi kebijakan

3 8 10 12 14 16
48 50 55 58 60 63
0 1 2 3 4 5
0 1 2 3 4 5
0 1 2 3 4 5
0 5 11 16 20 27
Py | 02 |3 | % | s |

3. BIDANG PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Sasaran
Strategis

Indikator Kinerja

Metode Pengukuran

Nomor

IKU

Menyelenggarakan
pengabdian
kepada
masyarakat dalam
bidang ekonomi,
bisnis dan teknik
informatika yang
berjiwa
kewirausahaan
serta unggul
bertaraf
internasional

Jumlah kegiatan

jumlah kegiatan pengabdian yang

r’f{;‘?zl;:;g; kepada dilaksanakan per tahun w-5
Produktivitas {Eizli};l}l ibah PkM jumlah hibah PkM dari institusi W-4
pengabdian Ie Lll(r:tfligllbah PkM jumlah hibah PkM dari luar institusi W-4
Persentase PkM (Jumlah PkM melibatkan mahasiswa +
melibatkan - o W-3
mahasiswa total penelitian) x 100%
Jumlah k.e ra sama jumlah kerja sama aktif bidang
pengabdian dengan . W-4
mitra pengabdian
Iiim;ggi;n Jumlah pengabdian jumlah kegiatan pengabdian bersama W-4
peng berbasis kemitraan mitra
Jumlah mitra aktif jumlah mitra yang terlibat aktif W-4

dalam pengabdian
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:(I?Itjegori Baseline
34 41 43 44 45 46
‘ 30 45 56 60 65 70
‘ 4 5 7 10 12 15
100% 100% 100% 100% 100% 100%
37 40 43 46 49 52
‘ 1 1 2 2 3 3
‘ 0 1 2 2 3 3




Jumlah kegiatan

jumlah kegiatan kolaborasi dengan

pengabdian bersama . . . W-4
pemerintah/industri pemerintah/industri
Jumlah pengabdian jumlah kegiatan pengabdian tingkat W-4
bertaraf nasional nasional
Jumlah pengabdian jumlah kegiatan pengabdian tingkat W-4
bertaraf internasional | internasional
Jumlah desa binaan jumlah desa binaan yang memiliki

. . W-5
aktif program aktif
Jumlah UMKM desa jumlah UMKM yang mendapat W-5
yang dibina pembinaan
Jumlah
inovasi/teknologi jumlah inovasi/teknologi yang

. . " ; W-5

yang diterapkan di diimplementasikan
masyarakat

4. BIDANG TATA KELOLA

Sasaran

Indikator Kinerja

Metode Pengukuran

Kategori
IKU

0 1 1 2 2 3
0 1 1 2 2 3
0 1 1 2 2 3
1 2 4 6 8 10
13% 35% 40% 45% 50% 55%
4 3 4 4 5 5

Baseline

Strategis

Mewujudkan
sistem tata
kelola
kelembagaan
yang handal
bertaraf
internasional
dalam
mendukung
tercapainya
good university
governance

SPMI

Jumlah standar mutu

jumlah standar mutu yang

yang diterapkan diimplementasikan P-1
Persentase unit kerja (Jumlah unit menerapkan PPEPP + T-1
menerapkan PPEPP total unit kerja) x 100%

Jumlah . )

sosialisasi/pelatihan J um.lalll ke.glatan . T-1
SPMI sosialisasi/pelatihan SPMI

Persentase unit (Jumlah unit melaksanakan AMI + T-1
melaksanakan AMI total unit kerja) x 100%

Jumlah auditor mutu jumlah auditor yang memiliki T-1
internal tersertifikasi sertifikat AMI

Jumlah dokumen mutu | Jumlah dokumen mutu yang ada T-1
Ketersediaan Aplikasi

e-SPMl yang Verifikasi ketersediaan sistem dan
mengintegrasikan log aktivitas pengisian data oleh T-1

dokumen Kebijakan,
Manual, Standar,

prodi
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35 45 47 49 51 53
100% 100% 100% 100% 100% 100%
1 1 1 1 1 1
100% 100% 100% 100% 100% 100%
8 11 14 16 18 20
764 864 884 904 924 944

- - - Ada Ada Ada




Formulir, dan Rekam
Jejak AMI secara online

Jumlah prodi

Menghitung jumlah program studi

terakreditasi unggul dengan status unggul T3
Persentase prodi (Jumlah prodi baik sekali + total T-3
terakreditasi baik sekali | prodi) x 100%
Peringkat akreditasi Berdasarkan hasil penilaian BAN- T-3
institusi PT/LAM
Tingkat Pemenuhan {Jumlah prodi yang diaudit
Kepatuhan terhadap kesiapan akreditasinya}/{Jumlah T-1
Standar Akreditasi prodi yang akan visitasi tahun
(LAM/BAN-PT) berjalan}*100%
Ketepatan Waktu Audit
Laporan Jumlah unit kerja yang memiliki T-1
Akreditasi Pertanggungjawaban LP] operasional
(LPJ) Unit Kerja
Audit Pengelolaan jumlah kegiatan pelakasanaan
. T-1
Barang/Jasa audit
Audit Keuangan ]um.lah kegiatan pelakasanaan T-1
audit
Audit Sumber Daya jumlah kegiatan pelakasanaan T-1
Manusia audit
Audit keuangan hibah jumlah kegiatan pelakasanaan T-1
eksternal audit
Audit Kemahasiswaan/ | jumlah kegiatan pelakasanaan T-1
Organisasi audit
Persentase dosen (Jumlah dosen menggunakan T-2
menggunakan Siakad Siakad + total dosen) x 100%
Persentase layanan C
akademik berbasis (Jumlah layanan.dlgltal + total T-2
- layanan akademik) x 100%
e digital
Digitalisasi
Jumlah sistem Menghitung jumlah sistem
. S . . . . T-2
informasi terintegrasi informasi yang saling terhubung
Tingkat kepuasan . .
pengguna sistem Hasil survei kepuasan pengguna T-2

informasi akademik

menggunakan skala Likert

42

0 0 0 0 0 3
75% 75% 75% 75% 75% 25%
Baik. Baik_ Baik. Baik. Baik. Unggul

Sekali Sekali Sekali Sekali Sekali

4 4 4 4 4 4

3 4 4 4 4 4

1 1 1 1 1 1

1 1 1 1 1 1

1 1 1 1 1 1

1 1 1 1 1 1

1 1 1 1 1 1

100% 100% 100% 100% 100% 100%
100% 100% 100% 100% 100% 100%
3 4 4 4 4 4

0 skala 4 skala4 | skala4 skala 4 skala 4

dari 5 dari 5 dari 5 dari 5 dari 5




Persentase dosen

(Jumlah dosen menggunakan e

menggunakan e learning + total dosen) x 100% W=7
learning
Persentase perkuliahan | (Jumlah kelas hybrid/online + W-4
hybrid/online total kelas) x 100%
ngka't kepuasan Hasil survei mahasiswa
mahasiswa terhadap e . W-3
- menggunakan skala Likert
learning
Persentase dosen . .
berkegiatan di luar (Jumlah qosen berkegiatan di luar W-4
K kampus + total dosen) x 100%
ampus
Jumlah dosen
memperoleh jumlah penghargaan dosen W-7
penghargaan
Persentase dosen (Jumlah dosen bergelar doktor + W-7
bergelar Doktor total dosen) x 100%
Persentase dosen studi | (Jumlah dosen studi lanjut S3 + W-2
lanjut S3 total dosen) x 100%
Persentase dosen (Jumlah dosen Lektor+ total W-7
dengan jabatan Lektor dosen) x 100%
Persentase dosen .
Produktivitas dengan jabatan Lektor (Jumlah dosen Lektor Kepala = W-7
total dosen) x 100%
dosen Kepala
Persentase dosen Guru | (Jumlah Guru Besar + total dosen) W-7
Besar x 100%
Jumlah dosen memiliki | jumlah dosen bersertifikat
el . - W-3
sertifikasi kompetensi kompetensi
Persentase dosen (Jumlah dosen sertifikasi pendidik W-7
bersertifikasi pendidik + total dosen) x 100%
Jumlah visiting jumlah dosen/profesor tamu p-1
professor internasional
12. Ketersediaan Ketersediaan Dok.umen
. Perencanaan Peningkatan
Perencanaan Strategis .
- Kesejahteraan Dosen yang w7
Peningkatan : .
Keseiahteraan Dosen ditetapkan secara resmi dan dapat
esejahteraan Dose diverifikasi. Satuan: Dokumen.
Adanya Pedoman Verifikasi keberadaan dokumen
Tata Kelola Pencegahan dan pedoman yang disahkan pimpinan | P-5

penanganan

perguruan tinggi dan telah

IKU
PILIHAN

IKU
PILIHAN

100% 100% 100% 100% 100% 100%
33% 50% 50% 50% 50% 50%
0 skala 4 skala 4 skala 4 skala 4 skala 4
dari 5 dari 5 dari 5 dari 5 dari 5
9% 10% 12% 15% 18% 21%
6% 9% 12% 15% 18% 30%
20% 30% 35% 40% 45% 50%
23% 21% 25% 28% 31% 34%
21% 36% 43% 51% 55% 60%
3% 6% 12% 19% 27% 34%
0 0 0 2% 6% 9%
0 12% 16% 21% 25% 30%
28% 43% 51% 58% 66% 73%
0 1 2 3 4 5
2 6 6 6 6 6
tersedia 100% 100% 100% 100% 100%
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pelanggaran integritas disosialisasikan kepada sivitas
akademik akademika
Persentase kasus (Jumlah kasus pelanggaran yang
g’l‘iii“egrﬁ?lza‘;;megmas ditindaklanjuti + jumlah kasus P-5 gffm AN 0% 0% 0% 0% 0% 0%
ditindaklar{jutfig yang dilaporkan) x 100%
Persentase tugas akhir (Jumlah tugas a.khirl yang.dil.lji
yang menggunakan dengan aplikasi anti plagiasi = P-5 I 100% 100% | 100% | 100% | 100% 100%
aplikasi anti plagiasi total tugas akhir yang diuji) x PILIHAN
P bag 100%
aiig}e,aal;zc;og;?ln Verifikasi dokumen pedoman/SOP IKU
D yang ditetapkan pimpinan dan P-6 PILIHAN 100% 100% 100% | 100% | 100% 100%
iekeragsan narkoba diterapkan di lingkungan kampus
ePg;izrga:r?tli(eglatan (Jumlah kegiatan edukasi yang KU
kekerasan /narkoba dan terlaksana + jumlah kegiatan yang | P-6 PILIHAN 70% 75% 80% 85% 90% 100%
koreupsi direncanakan) x 100%
Jumlah laporan kasus yang
{(f:{iig;:go;in kasus diproses dan ditindaklanjuti oleh P-6 IKU 2 4 6 8 10 12
ditaneani yang satgas/unit terkait dalam satu PILIHAN
§ tahun

Ketersediaan satgas Verifikasi keberadaan SK
PPKPT di perguruan pembentukan Satgas PPKPT P-6 IKU 100% 100% 100% | 100% 100% 100%
tineei beserta struktur dan program PILIHAN

88 kerja
9. Persentase
gﬁggg&?fé:;?n gii‘é‘;;‘;ﬁinp‘%nxafgg%m‘k +total |y g 624% | 811% | 830% | 850% | 871% | 893%
UKT/SPP)
i;;ﬁ;jéﬁ:;gﬁtgan pr | Opiniaudit (WTP/WDP) P-4 gflljm AN WTP WTP WTP WTP WTP WTP
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5. BIDANG KERJASAMA

Menjalin jejaring
kerja sama
kelembagaan di
tingkat nasional

dan internasional.

Sasaran . . . Kategori .

G Indikator Kinerja Metode Pengukuran IKU Baseline
Jumlah kerja sama jumlah kerja sama aktif tingkat i
nasional nasional berdasarkan MoU/MoA W-4 101 141 155 170 185 200
Jumlah ker] asama jumlah mitra industri nasional W-4 29 49 58 67 76 85
dengan industri nasional
Jumlah kerja sama jumlah instansi pemerintah yan
dengan pemerintah ) . P yang | w-4 14 24 28 32 36 40

bekerja sama

daerah/pusat

Keriasama Jumlah kerja sama

Na]s ional dengan perguruan tinggi | jumlah perguruan tinggi mitra w-4 52 62 70 78 86 95
nasional
Persentase (Jumlah kerja sama terlaksana +
implementasi kerja h f . y W-4 24% 40% 57% 60% 75% 90%

: jumlah kerja sama aktif) x 100%

sama nasional
]umlah' pertukaran Rekap jumlah program W-3 0 5 6 10 17 26
mahasiswa pertukaran mahasiswa
T1n_gkat kepuasan mitra | Hasil survei kepuasan_ mitra W-4 80% 83% 86% 89% 929% 95%
nasional menggunakan skala Likert
!umlah k.er]a sama Menghltun.g ]ur.nlah kerja sama W-4 16 21 26 31 36 41
internasional luar negeri aktif
Jumlah mitra luar negeri | jumlah institusi luar negeri mitra | W-4 30 35 40 45 50 55
Jumlah student Rekap jumlah program W-3 0 5 6 7 8 9
exchange pertukaran mahasiswa
Jumlah joint Rekap jumlah
conference/seminar seminar/konferensi internasional | W-4 0 1 2 3 4 5

Kerjasama internasional bersama

Internasional | jumlah publikasi jumlah publikasi internasional
internasional ) pud ) P-2 IKU PILIHAN 2 3 4 5 6 7
. bersama mitra luar negeri

kolaboratif
Persentase (Jumlah kerja sama internasional
implementasi kerja terlaksana + jumlah kerja sama W-4 13% 30% 35% 40% 50% 77%
sama internasional internasional aktif) x 100%
Tingkat kepuasan mitra | Hasil survei kepuasan mitra W-4 0 skala4 | skala4 | skala4 | skala4 | skala4
internasional internasional dengan skala Likert dari 5 dari 5 dari 5 dari 5 dari 5
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MPIRAN 2 Pohon Kinerja

INSTITUT TEKNOLOGI DAN BISNIS WIDYA GAMA LUMAJANG

POHON KINERJA

PERIODE 2026 - 2040
+ FEEIETE » SEEERET - G YT -

* Menghasilkan lulusan berkualitas 1
o PENDIDIKAN dan berdaya saing global 2.
Menyelenggarakan * Proses pembelajaran bermutu 3
pendidikan bermutu dan = dan inovatif - 4
relevan dengan kebutuhan * Standarisasi dan internasionalisasi 5
masyarakat serta pendidikan 6.
b dar i ional. * Pengembangan karakter dan 7.
kewirausahaan mahasiswa 8.
* Peningkatan kuantitas dan kualitas 1.
PENELITIAN penelitian 2
S « Peningkatan publikasi ilmiah ?
Menyelenggarakan -»> % - 3
0
S penelitian unggul yang Sereputes . £ 4.
bt daBaibe * Pemanfaatan hasil penelitian
o ¢ Paninah Keterlib h
j S % 5.
bagi mesyarsat dalam penelitian
PENGABDIAN
KEPADA * Peningkatan kualitas dan dampak 1
MASYARAKAT Y pengabdian kepada masyarakat &
Menyelenggarakan * Penguatan desa binaan 2
ﬂg:r:::qu‘ * Pengabdian berbasis kemitraan 3.
berdampak dan
berkelanjutan.
1
o TATA KELOLA * Penerapan sistem penjaminan mutu §
secara konsisten 4.
_Metwj?dkan ina kfloia * Digitalisasi dan integrasi sistem 2
t: fesional, 3
"f ":'s't:: peo = . Peningkatan kualitas SDM i
akuntabel, transparan, :
Qi %5 (e::wlogi * Akuntabilitas dan transparansi 8,
2 3 tata kelola 9.
informasi. 10.
"
e KERJASAMA . Perfingkaian kuantitas dan kualitas 1
Mengembangkan :teqasama o 2.
kerjas:nma strategis 2 4 "jplm“" kerjasama dalam -» 3.
nasional dan tridharma )
internasional untuk * Penguatan jejaring nasional dan

duk Py

9

Pengembangan karakter mahasiswa

By Spapne iy e
Y P P

Peningkatan publikasi SINTA
Peningkatan publikasi SCOPUS

Panicil Letarlit b

dalam penelitian
Peninalk .

f hasil penelit

9 P

Peningkatan jumlah kegiatan pengabdian
kepada masyarakat

Penguatan desa binaan aktif
Pengabdian berbasis kemitraan

Implementasi standar SPMI

. Unit mebksnnakan AMI
. Kelengkapan dokumen mutu

Prodi Akreditasi Unggul
Akreditasi institusi
Implementasi SIAKAD
Dosen menggunakan LMS

. Dosen berkegiatan di luar kampus

Dosen bergelar Doktor

. Dosen yang memiliki jabatan fungsional Lektor

dan Lektor Kepala

. Dosen bersertifikasi

Penguatan kerjasama nasional
Penguatan kerjasama internasional
Peningkatan keterlibatan praktisi
mengajar di kampus

©

14, Persentase mats klish berbanis OBE

28. Jumish peneition dosen per tahun

29. Jumish hibsh penektian intermnal

30, Jumleh hibah penelition ekaternal

31, Persentase penclitian melibatkan mahasiswa
32, Jomish publikani SINTA

33. Jumish publikasi SCOPUS

34, Jumish publicasi internasinal tidak beveputasi
35, Jumiah artikel proceeding internasional

45. Jumlah kegiatan pengabdian kepada matyarakat
46. Jumish hibah PkM internal

47. Jumlsh hibah PAM eksternal

48, Persentase PkM melibatkan mahasiswa

49. Jumish kevja sama pengabdion dengan mitra
50. Jumish pengabdian berbasis kemitrasn

1. Jumish mitra akti dalam pengabdian

P . 1. Porrentase lubutan memparoleh poterjasn < 6 bulsn 15. Persentase RPS berbatis CPL
Peningkatan kualitas lulusan 2. Porventase hbutan bokerjs tomual bideng 16. Persantase evoluaci CPL tercapei
D, " belaiar mah 3. Persentasc hbusan dongen oo &i atet UMR 17, Jumlah mahagions acing
9 ) 4. Perventase hiuran malonjichon studs 18. Jumleh doten tame intomasional
. Penerapan kurikulum berbasis OBE 5. Perseatase bodusan momitki senifikat hompetensi 19, Juviah program st tenerificss 1SO 210012018
3 . 6. Ponentase hehuloran topat waktu 20, Jumieh prostan tingkat nasional
. Penguatan prestasi dan k h - :. [ [ 21, Jumlah prostasi toghat intornasionat
5 . Tinghat kopuatan pengguns Suuan 22, Jumilah mahatizwa lolos ksmpetisi/hdbeh
. Peningkatan kepuasan pengguna lulusan 9. P o = 23, Surieh rohan :
. Penguatan kewirausahaan mahasiswa :“’ Perveatrus plusiorn waging d indued 24, Jumish orgarieasi mahaticws berprestass
. gl 25. < ik sah,
Internasionalisasi pendidikan 12. Por 26. gajar i Rarmgus
13. ~ 27 phist) badas peaktin

36. Jumloh sitasi dosen

37. Heindes dosen

38. Jumloh buku ajer/buke referensi ber-ISBN

39, Jumish HK)/paten

40. Jumish hesil penelition denanfsatkan masyseakat
41, Jurnlsh hatl penelitan dimanfaatian industsy
42 Jumish prodek inovesi yang dibifirisasi

43, Jumish kerjs sama riset dengan mitra

44, Jumbh oh

52. g bk b
§3. Jumish pengabdian bertaraf nasional

4. Jumlah pengabdian bertaraf internasionsl
S5. Jumiah desa binaan aktif

56. Aulah UMKM desa yong dibina

57, Jumish g

%. e SAKAD

§8. Awishstande

61, Portoctare wnit melskranaken AMI

62, hunteh ovdner maty smenal tersertAnas

62, Jemieh dodusran maiu

64, Kt spians SN yomg et switon ek
gt menal. Code. bork den han yod AM wces orire

6S. dslearron owto
66, Survleh prodi ters
Parsectoce prodk leralooditon bedk sekal

9.

70, Kiongeton it nck Igaren petanggonaeben (1)t berjs
71 Aude pongellesn barang/ysas

72, Audthosangen

75. Acdt srrker doys mamais

78, Awic ok elaternal

7S, Acde kemahssinwan/organitasi

102. Jumlah kerja sama nasionsl

103. Jumish kerjo sama dengan industri nasional
104, Jueniuh borjs sams dengan pemesintah deevalVpurat
10S.  Jomish harja sama derygen pergunusn tingg: nasionsl
106. Persentase implementaci keeja sama nasional
107, Sumlsh portukaran mahusitwa

108. Tingkat kepuasan mitra nasionel

77, Pervamtate logesars e borbosa Ggital
78. Jurieh cctorn infermanl termng oo

86, Penontase devon et e 53
87, Parentotn duseon denn jobatan lkoor
8B, Perrantors deven dengen fabatan ko hopala

09, Aerantae donen g becer
90. Jumleh dosen memIh werrsfidon kompetens
91, Penartase doren bersertifhou pendadk

92.

. - v
96.
97, P
98. Juriah lageren Laan lebernton yeng dhonger

90, Keterindisan satgas PORPT i pevparon tinggs

100, Porsartain parclapatan nan-shadem (naisin UKT/S5P)
101, Hask sl laperan keuwngen FT

109.
10,
m,
12,
13,
14,
1S,
116,
"z

Jurnloh horja sama internasional
amiah mitra luac negori

Jumlah stodent exchange

Jumiah siaiting professor

Jumiah joint resoorch intornasional

Jamiah joint conforence/ceminar intemasions!
Jumlah publikas intornaional kolaboat!
Porvontate inplementas karjo sams intarmasional
Tingkat kepuasan mitra internasional

[

.

KETERANGAN HUBUNGAN:

-

Hubungan Misi
=> Sasaran Strategis

=>

= Sasaran Program

Hubungan Sasaran Strategis

Hubungan Sasaran Program
= Indikator Kinerja

-

-

= Kegiatan Utama

Hubungan Indikator Kinetja W

OTAL INDIKATOR KINERJA:

VISI

Pada tahun 2040 menjadi Perguruan Tinggi
unggul dan bertaraf internasional dalam
bidang ekonomi, bisnis dan teknik informatika

yang berjiwa kewirausahaan.

B * Tracer study, career center, dan sertifikasi kompetensi lulusan
Fad .+ Program magang, studi independen, pertukaran pelajar,

dan proyek desa

* Review kurikulum OBE, RPS berbasis CPL, dan evaluasi
pembelajaran

Student exchange, dosen tamu internasional, dan sertifikasi
mutu prodi

+ Pembinaan prestasi, kompetisi, hibah, dan inkubasi
kewirausahaan

+ Program praktisi mengajar dan kelas kolaboratif

* Pendanaan riset internal dan eksternal

*  Pelatihan mahasiswa dalam penelitian dosen

* Khinik penulisan artikel SINTA, SCOPUS, dan proceeding

* Penguatan sitasi, H-index, buku ajar, dan HKI/paten

* Diseminasi, hifiisasi, dan pemanfaatan hasil penelitian

* Kolaborasi riset dengan mitra dan penyusunan
rekomendasi kebijakan

+ Pendanaan kegiatan PkM internal dan eksternal

+ Pelibat swa dalam kegistan p i

o Penguatan keeja sama dan pengabdian berbasis kemitraan
+ Pengampingsn desa binaan dan UMKM

i
@
E]
i
@
o]
2
%
=
¢

% gabd dengan pemerintah/ind
« Impiementasi inovasi dan teknologi tepat guna
di masyarakat

Sorialisasi SPMI, PPEPP, pelatihan auditor, dan polaksanaan AMI
» dok danp aplikasi ¢-5PMI
Persispan skreditasi prodi/institusi sert penguatan hepatuhan standar
Audit LPJ, barang/jesa, kewangan, SOM, dan komahasiswaan
Digitalisasi Leyanan akademik, integrasi sistem informasi,
SIAKAD, LMS, dan hybeid leaming
Pengembangsn desen: studi lanjut, jsbatan akademik,
sertifikas, penghasgaan, dan kelas pralaisi
« Pongustan intogrita akaderik, anti plogiasi, anti kekerasan,
anti narkob, anti korups, dan satgas PPKPT
+ Pengustan kademi d

kevangan

WO P BB

Penjojskan dan implementasi kerjs sams dengan industri,
pemerintah, dan perguruan tinggi nasional

Program pertukaran mahasiswa dan asesmen kecja sama tingkat
nasional

« Penguatan mitra kuar regeri dan student eschange

Vasiting professor, jownt research, joint conference/seminar,

dan publicasi kolaboratif
* Monitoring dan eval

Re X O

hecjs soma

117 INDIKATOR




